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ABSTRAK 
Penelitian berjudul Tari Zapin Bengkalis: Bentuk, Karakteristik, 
dan Perkembangan ini merupakan pelacakan terhadap gaya, bentuk, 
karakteristik dan perkembangan tari Zapin yang dilahirkan oleh 
masyarakat Bengkalis berdasarkan lingkup budaya masyarakat Bengkalis. 
Bentukdan karakteristik merupakan unsur utama tari, sementara 
perkembangan merupakan wujud dinamis dari keberlangsungan tari 
Zapin Bengkalis. Pendekatan etnokoreologi digunakan untuk 
mengungkap tari Zapin Bengkalis dalam dua ranah, yaitu teks dan 
konteks, dan didukung teori-teori penyangga yang terdiri dari teori 
bentuk pertunjukan tarinyaSedyawati dan Marinis, teori gayanya 
Adshead-Lansdale, Sedyawati, dan Hadi, teori karakteristik tarinya 
Minton, teori Laban effort-shape, dan teori sejarahnyaBenneth. 
Teori bentuk tari pertunjukan digunakan untuk mengungkapkan 
elemen-elemen yang terintegrasi menjadi satu kesatuan yang utuh sebagai 
wujud sajian tari Zapin Bengkalis yaitu penari, gerak, pola lantai, musik, 
tata busana, tata rias, tata cahaya, tempat pertunjukan, waktu 
pertunjukan, dan struktur tari. Teori karakteristik tari mengungkapkan 
unsur-unsur kesatuan, kesinambungan, transisi, variasi dan pengulangan 
dalam tari Zapin Bengkalis. Teori Laban effort-shape digunakan untuk 
mengungkapkan ciri-ciri karakteristik gerak pada bungo-bungo tari Zapin 
Bengkalis sekaligus menguak aktivitas kehidupan masyarakat Bengkalis, 
karena tari Zapin Bengkalis merupakan ekspresi budaya masyarakat 
Bengkalis. Teori sejarah dilakukan untuk melacak dinamika 
perkembangan baik perubahan bentuk, fungsi dan keberlanjutan tari 
Zapin Bengkalis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tari Zapin Bengkalis memiliki 
bentuk dan karakteristik tari yang elemen-elemen sajiannya dipengaruhi 
kuat olehakar kultural kehidupan masyarakat Bengkalis sebagai 
masyarakat muslim, masyarakat nelayan dan masyarakat beradat-istiadat 
Melayu Bengkalis. Aktivitas nelayan “mendayung” menjadi pijakan kuat 
yang membangun bentuk sikap dan pola gerak tangan, kaki, badan dan 
kepala dalam bungo-bungo tari Zapin Bengkalis. Sikap dan pola gerak ini 
dilakukan ringan dan terus-menerus. Karakter tari Zapin Bengkalis tidak 
ragu, lembut, tenang, santun, dan senyum. Perkembangan tari Zapin 
Bengkalis mengalami perubahan bentuk dan fungsi. Keberlangsungan tari 
Zapin Bengkalis hingga sekarang dipengaruhi oleh nilai-nilai esensial 
yaitu nilai Islami, nilai adat, dan nilai norma budaya yang masih melekat 
dalam kehidupan masyarakat Bengkalis. Tari Zapin Bengkalis ikon 
pelanginegeri junjungan, identitas dan entitas budaya masyarakat 
Bengkalis. 
Kata kunci: Tari Zapin, Gaya, Bentuk, Karakteristik, Perkembangan. 
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ABSTRACT 
This research, entitled The BengkalisZapin Dance: Its Form, 
Characteristics, and Development, is a study of the form, style, 
characteristics, and development of the Zapin dance that was created by 
the Bengkalis community, based on the cultural sphere of the community. 
The form and characteristics are the main elements of the dance while its 
development is the dynamic manifestation of the sustainability of the 
Bengkalis style Zapin dance. An ethnochoreological approach is used to 
present the BengkalisZapin dance in two domains, namely textual and 
contextual. This is supported by other supplementary theories such as 
Sedyawati and Marinis’s theories of dance performance forms, Adshead-
Lansdale, Sedyawati, and Hadi’s theories of style, Minton’s theory of 
dance characteristics, the effort-shape Laban theory, and Benneth’s 
theory of history. 
Theories of dance performance forms are used to discover the 
elements that are integrated to become a complete unit as the 
manifestation of the performance of the BengkalisZapin dance. These are 
the dancers, movements, floor patterns, music, costume, makeup, lighting, 
performance venue, performance time, and dance structure. The theory of 
dance characteristics shows the elements of unity, continuity, transition, 
variation, and repetition in the BengkalisZapin dance. The effort-shape 
Laban theory is used to reveal the characteristics of movement in the 
bungo-bungo of the BengkalisZapin dance. At the same time it uncovers 
the activities in the life of the Bengkalis community, since the 
BengkalisZapin dance is a cultural expression of the Bengkalis 
community. The theory of history is used to trace the dynamics of 
development in the BengkalisZapin dance, including changes in form, 
function, and sustainability. 
The results of the research show that the BengkalisZapin dance 
has a form and characteristics with elements of performance that are 
strongly influenced by the cultural roots of the Bengkalis community, as a 
Muslim community, a fishing community, and a community with Malay-
Bengkalis customs and traditions. The fishermen’s activity of “rowing” 
forms a strong foundation for creating the forms of gesture and patterns of 
movement of the arms, legs, body, and head in the bungo-bungo of the 
BengkalisZapin dance. The body posture and movement patterns are light 
and continuous. The character of the BengkalisZapin dance is assured, 
gentle, calm, polite, and smiling. The development of the BengkalisZapin 
dance has undergone changes in form and function. The sustainability of 
the BengkalisZapin dance up to the present day is influenced by essential 
values, such as Islamic values, traditional values, and cultural norms that 
are still closely adhered to in the life of the Bengkalis community. The 
BengkalisZapin dance is an icon of pelanginegerijunjungan, the cultural 
identity and entity of the Bengkalis community. 
Keywords: Zapin Dance, Style, Form, Characteristics, Development. 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Permasalahan
Tari Zapin, salah satu seni pertunjukan yang berkembang menjadi
kesenian Melayu, selain dikenal di Malaysia, Singapura, Thailand, dan
Brunei, juga simbol kebanggaan di Nusantara. Di Nusantara, tari Zapin
tersebar mulai dari Sumatra, Kepulauan Riau, Jawa, Kalimantan,
Sulawesi, hingga Maluku. Di sebagian tempat, tari Zapin  juga disebut
dengan berbagai macam nama, seperti Jipin, Jippeng, Jepin, Jepen, Bedana,
Dana, atau Dana-Dani (Husein, 2011: 9). Keberadaan tari Zapin diduga
tidak dapat dipisahkan dari sejarah perkembangan Islam di Nusantara
sekitar abad ke-13 dan 14, terutama ditandai dengan kedatangan
pedagang-pedagang dari Hadramaut, Yaman Selatan (Md Nor, 1993:4).
Melalui interaksi antara saudagar-saudagar Arab dengan warga pribumi,
seni ini mengalami proses silang budaya dan interkultural sehingga
menjadi milik komunitas muslim Nusantara. Adaptasi terjadi melalui
penciptaan tarian dan musik baru, berdasarkan gagasan-gagasan baru,
terhadap bentuk tari dan musik yang berasal dari Arab, disesuaikan
dengan ciri lingkungan budaya lokal (Md Nor, 2009: 35).
Hasil persilangan budaya ini dapat diketahui melalui dua
penggolongan tari Zapin menjadi tari Zapin Arab dan tari Zapin Melayu
2(Matusky dan Tan Sooi Beng, 2004: 127; Bahar, 2013: 277). Zapin Arab
merupakan tradisi tarian eksklusif pada kelompok warga keturunan Arab,
sedangkan Zapin Melayu berkembang di kalangan kaum Melayu, yaitu
keluarga-keluarga istana Sultan Langkat, Deli, Serdang, Pelalawan, Siak
Indrapura, Johor-Riau-Lingga, Jambi, serta di kalangan masyarakat di
Karimun, Tembilahan, dan Bengkalis (Md Nor, 2009: 36; Othman, 2000: 5).
Muhammad Takari  menyebutkan, tari Zapin adalah salah satu genre seni
Islam dalam kebudayaan Melayu yang awalnya diserap dari tamadun1
Islam dari Timur Tengah, yang kemudian diolah menjadi tari Zapin khas
Melayu. Zapin Melayu terdiri dari unsur seni tari, musik, teks, yang
menyatu dalam sebuah pertunjukan(2013: 1).
Hubungan tari Zapin dengan seni asal Arab dan Islam ini
dikuatkan beberapa keterangan tertulis. Zapin memiliki akar kosa kata
Arab ”Zafn”, yaitu  pergerakan kaki cepat mengikuti rentak pukulan.
Hubungan antara ”Zafn” dengan Zapin menjadi relevan, karena Zapin
sendiri memiliki kekuatan utama pada pergerakan kaki mengikuti irama
musik. Bisa jadi hal ini terkait dengan kisah kegirangan Ali yang menari
sambil mengangkat kaki, seperti yang dituturkan Hasim Ahmed,
1Tamadun berasal dari kata Arab ‘maddana’ yang berarti membangun kota atau
masyarakat yang memiliki peradaban. Keadaan masyarakat manusia yang dicirikan atau
didasarkan pada taraf kemajuan kebendaan serta perkembangan pemikiran (sosial,
budaya, dll) dengan  peradaban yang tinggi. Pengertian istilah tamadun hampir sama
dengan istilah dalam bahasa Inggris culture atau civilization, yang dalam bahasa
Indonesia memiliki kesamaan makna yang kira-kira sama dengan istilah kebudayaan.
Istilah tamadun banyak digunakan dalam konteks penulisan Tamadun Islam.
3“Istilah Zapin muncul pada sekitar abad ke-6 M, ketika terjadi
peperangan dengan orang-orang kafir Mekah, di mana pada
waktu itu puteri Saidina Hamzah ingin ikut Nabi Muhammad
untuk hijrah ke Madinah, namun Nabi Muhammad
menolaknya, sehingga terjadi perdebatan, namun tak lama
kemudian Nabi menunjuk Saidina Ali untuk menjadi wali
pengasuh puteri Saidina Hamzah, yang kemudian Saidina Ali
dengan girangnya menari dengan mengangkat kaki” (dalam
Md. Nor, 2000: 84: 85; Basarshah 2010: 14; dan Husein 2011: 50).
Apabila dihubungkan dengan ciri gerak tari Zapin, kisah menari
sambil mengangkat kaki seperti yang dilakukan Ali, menunjukkan
keterkaitan dengan tari Zapin yang menjadikan gerak kaki sebagai gerak
utama. Pada tari Zapin, kaki penari bergerak dinamis dan tidak pernah
diam atau menetap pada satu posisi. Hubungan tari Zapin dengan seni
asal Arab juga diperkuat oleh keberadaan alat musik tari Zapin yang
sebagian besar merupakan alat musik dari Arab seperti Gambus (ud) dan
Marwas sebagai pembawa melodi dan ritme (Matusky dan Tan Sooi Beng,
2004: 129). Di samping itu, cara pertunjukan tari Zapin Melayu memiliki
kemiripan dengan tari Zapin Arab. Awal sajian ditandai dengan
taksim(berserah diri), sebuah permainan improvisasi tunggal Gambus,
dilanjutkan permainan melodi Gambus dan gabungan pukulan beberapa
Marwas yang menjalin ritme, dan ditutup dengan wainab, tahtim, atau coda
sebagai penanda akhir tarian.
4Nilai-nilai ajaran Islam melekat pada tarian maupun musik
pertunjukan Zapin. Etika kesantunan dihadirkan melalui ragam gerak alif
sebagai pembuka dan sembah. Tanda-tanda keislaman lain dihadirkan
lewat syair-syair lagu yang berisi petuah atau ajaran moral Islam. Nafas
Islam dapat ditelusuri dan dipahami berdasarkan isi dan makna syair lagu
Zapin yang memuat ajaran, nasehat, petuah dan dakwah yang mendidik
atau disebut tunjuk ajar2(Effendy, 2004: 7).Hal ini mengisyaratkan bahan
tari Zapin memiliki fungsi edu-tainment. Pada satu sisi memiliki fungsi
edukatif, yakni menjadi media dakwah Islamiyah atau media enkulturasi
dakwah Islam, dan di sisi lain berfungsi sebagai entertainment, atau
hiburan, khususnya ketika tari Zapin digunakan pada acara-acara
perkawinan, khitanan, festival, pesta budaya, hari besar agama Islam, atau
peristiwa-peristiwa komunal lainnya(Effendy, 2000: 28).
Di Provinsi Riau, tari Zapin memiliki ciri-ciri yang serupa dengan
tari Zapin yang berkembang pada masyarakat Melayu. Unsur pengaruh
Arab dan nilai keislaman dapat diketahui dari penggunaan alat musik,
struktur sajian, konsep gerak, isi dan makna syairnya. Di daerah Riau,
dikenal sebagai salah satu kawasan budaya Melayu, tari Zapin tumbuh
dan berkembang di beberapa kabupaten. Tari Zapin hidup dan
berkembang di sebagian besar daerah Riau, terutama daerah pesisir
2Tunjuk ajar merupakan segala macam petuah, amanah, suri teladan, nasehat
dan ajaran yang menunjukkan tujuan kebaikan.
5pantai dan daerah kepulauan, seperti di  Kabupaten Pekanbaru, Siak Sri
Indrapura, Dumai, Rokan Hilir, Rokan Hulu, Kampar, Pelalawan, Indra
Girihulu, Indra Girihilir, Kuantan Singingi, hingga Bengkalis (Sabirin,
1990-1991: 1). Sejarah perkembangan tari Zapin di daerah Riau
diperkirakan bersamaan dengan datangnya pedagang Arab dan
menyebarkan agama Islam, diduga Kabupaten Bengkalis juga sudah
mengenal tari Zapin (Baharudin, wawancara23 Januari 2013).
Meskipun pernah berkembang di sebagian besar daerah Riau, saat
ini keberadaan tari Zapin sudah tidak diketahui lagi, kecuali di Kabupaten
Siak Sri Indrapura dan Kabupaten Bengkalis. Tari Zapin Bengkalis dikenal
memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda jika dibandingkan dengan tari
Zapin Siak Sri Indrapura. Kabupaten Siak Indrapura merupakan wilayah
daratan yang banyak dikelilingi lahan perkebunan sawit, karet dan
tanaman yang sejenis tumbuhan bertahan lama. Lahan perkebunan dapat
diketemukan di seluruh Kecamatan di Kabupaten Siak Indrapura (BPSKS,
2013: 5-6). Namun demikian Kabupaten Siak juga wilayah pesisir yang
memiliki sungai dan tasik. Meskipun Kabupaten Siak Indrapura
merupakan wilayah yang memiliki tasik juga sungai yang paling terdalam
dan merupakan sarana jalur pelayaran, akan tetapi 58.848 jiwa
masyarakatnya hidup dengan mengandalkan penghasilannya dari
bertani. Perkembangan sekarang tidak menunjukkan bahwa masyarakat
Siak Indrapura bermatapencaharian sebagai nelayan (BPSKS, 2013: 9-10).
6Sementara Kabupaten Bengkalis3 merupakan wilayah kepulauan
yang berada tepat di muara sungai Siak dengan Ibu Kota yang terpisah
dari Pulau Sumatra. Dengan luas wilayah 7.793,93 km2, Kabupaten
Bengkalis berpenduduk 498.335 jiwa yang mayoritas beragama Islam dan
sebagian besar bekerja sebagai nelayan. Letak geografis, agama dan mata
pencaharian masyarakat ini mempengaruhi tumbuh kembang tari Zapin
di Kabupaten Bengkalis, sehingga memiliki perbedaan dengan tari Zapin
yang berkembang di Siak Indrapura.Tari Zapin Bengkalis tumbuh subur
di masyarakat Bengkalis dan mereka masih mempertahankannya hingga
sekarang dalam acara upacara adat perkawinan, khitanan, hari besar
agama Islam dan acara-acara lainnya.
Joan Kealiinohomoku menyatakan bahwa budaya afektif mewujud
pada perilaku, pengalaman, dan artefak yang dianggap masyarakat
sebagai referensi ideologi yang signifikan sebagai aspek penting realitas
budaya (1979 :47). Sejalan dengan pendapat Kealiinohomoku,perilaku dan
pengalaman masyarakat Riau mewujud pada tari Zapin dalam kumpulan
motif-motif gerak yang terangkai indah yang dikenal dengan istilah bungo.
Said Parman menyebutkan adanya hubungan yang sangat erat antara
bungo dengan berbagai gerakan aktivitas kehidupan masyarakat, sehingga
3 Kabupaten Bengkalis memiliki letak yang sangat strategis karena dilalui oleh
jalur perkapalan internasional menuju ke Selat Malaka. Bengkalis juga termasuk dalam
salah satu program Indonesia Malaysia Singapore Growth Triangle (IMS-GT) dan Indonesia
Malaysia Thailand Growth Triangle (IMT-GT) (BPKB, 2013: 4).
7representasi gerak aktivitas kehidupan masyarakat dapat terlihat secara
jelas pada bentuk gerak bungo tari Zapin(2000: 195). Dengan demikian,
terdapat perbedaan bungo antara tari Zapin yang berkembang di suatu
daerah dengan tari Zapin yang berkembang di daerah yang lain. Bungo
tari Zapin di Bengkalis memiliki perbedaan yang signifikan dengan bungo
tari Zapin di Kabupaten Siak Indrapura. Perbedaan ini erat kaitannya
dengan perbedaan berbagai peristiwa dan aktivitas keseharian
masyarakat Bengkalis dan masyarakat Siak Indrapura. Masyarakat
Bengkalis adalah masyarakat bertempat tinggal di wilayah kepulauan
dengan mayoritas penduduk memiliki mata pencaharian sebagai nelayan.
Sementara masyarakat Siak Indrapura 4 adalah masyarakatbertempat
tinggal di wilayah daratan dengan lahan yang subur, sehingga mayoritas
mata pencaharian masyarakatnya adalah petani pengolah lahan pertanian
dan perkebunan.Selain disebabkan perbedaan geografis, perbedaan bungo
juga tak dapat dilepaskan dari awal mula perkembangan tari Zapin di
kedua Kabupaten tersebut.
I Wayan Dibiamenyatakan perbedaan prinsip keindahan dari
kesenian, khususnya tari, dipengaruhi kehadiran teknik wiraga, wirasa
dan wirama (1996: 125). Perbedaan rasa, nafas dan jiwa dapat diketahui
4 Kabupaten Siak Indrapura sebagian besar terdiri dari dataran rendah di bagian
timur dan sebagian dataran tinggi di sebelah barat, dengan kelembaban dan curah hujan
yang cukup tinggi, merupakan lahan yang subur untuk pengembangan pertanian dan
perkebunan (http://www.id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Siak,diunduh 26 Desember 2013,
12.00 WIB).
8dari perbedaan prinsip keindahan ini. Perbedaan prinsip keindahan
antara tari Zapin Bengkalis dan tari Zapin Siak Indrapura mewujud dalam
bentuk perbedaan bungo. Perbedaan terlihat dari jumlah bungo tari Zapin
yang dimiliki kedua Kabupaten ini. Tari Zapin Bengkalis memiliki 19
bungo, sementara dalam perkembangannya sekarang diketahui tari Zapin
Siak Indrapura memiliki 11bungo. Selain memiliki perbedaan jumlah
bungo, perbedaan prinsip keindahan antara tari Zapin Bengkalis dan tari
Zapin Siak Indrapura juga dapat dikenali pada tataran teknik. Teknik
dalam melakukan rangkaian bungo tari Zapin Bengkalis lebih sulit
dibandingkan rangkaian bungo yang terdapat pada tari Zapin Siak
Indrapura. Motif-motif gerak yang terdapat pada rangkaian bungo tari
Zapin Bengkalis tergolong rumit dan membutuhkan proses waktu untuk
mempelajarinya.
Perbedaan pada tari Zapin kedua Kabupaten tersebut juga terdapat
nama bungo yang sama, tetapi terdapat perbedaan dalam cara melakukan
rangkaian gerak bungo tersebut, baik dalam teknik gerak maupun
hitungan geraknya. Selain itu ada nama bungo yang tidak sama, akan
tetapi cara melakukan rangkaian gerak dan tekniknya hampir sama.
Perbedaan tersebut terletak pada gerak asas yang terdapat pada tari Zapin
Bengkalis, sementara tari Zapin Siak Indrapura tidak memiliki gerak
asas.Bungo tari Zapin Bengkalis bervariasi, dengan adanya perubahan pola
9lantai atau garis dengan menggunakan gerak selisih5, sementara tari Zapin
Siak Indrapura tidak mengenal adanya gerak selisih. Selain tataran teknik
dan gerak, tari Zapin Bengkalis memiliki makna yang berbeda dalam
setiap bungonya.
Bungo tari Zapin merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat Bengkalis. Terdapat hubungan antara aktivitas
masyarakat Bengkalis dengan bungo yang terdapat pada tari Zapin
Bengkalis. Aktivitas masyarakat yang direpresentasikan dalam bungo tari
Zapin Bengkalis meliputi aktivitas keagamaan dan adat istiadat, kegiatan
keseharian nelayan maupun pengalaman interaksi masyarakat Bengkalis
dengan kondisi alam, flora, satwa dan bilangan.
Ciri khas tari Zapin Bengkalis tidak hanya terjadi di level teknik
atau praktik tari yang dapat diamati secara langsung, tetapi meluas dan
merambah hingga pada tataran konsep, ideologi, praktik pertunjukan,
fungsi, maupun ekspresi dan nilai estetik kultural yang tersembunyi di
dalam kesadaran dan pengetahuan masyarakatnya. Penelitian terhadap
tari Zapin Bengkalis, dengan demikian, menjadi penting karena dapat
menemukanbentuk, karakteristik dan perkembangan tari Zapin Bengkalis,
melalui penjelasan prinsip keindahan dan makna tersembunyi yang
terkait erat dengan budaya lokal masyarakat Bengkalis.
5Selisihmerupakan perubahan garis lurus dari bentuk horizontal ketika penari
dalam posisi sejajar, ke bentuk garis lurus vertikal saat penari dalam posisi saling
berhadap-hadapan.
10
B. Perumusan Masalah
Demi memperjelas topik, terdapat tiga masalah utama yang hendak
dianalisis. Tiga masalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana bentuk tari Zapin Bengkalis?
2. Bagaimana karakteristik tari Zapin Bengkalis?
3. Bagaimana perkembangan tari Zapin Bengkalis dan mengapa
tari Zapin Bengkalis berkembang dalam kehidupan masyarakat
Bengkalis?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan menemukan dan menjelaskan ciri khas atau
gaya kedaerahan melalui kesenian tradisi yang berkembang di Kabupaten
Bengkalis, yakni tari Zapin. Secara khusus penelitian ini bertujuan
memecahkan permasalahan yang ada dalam perumusan masalah yaitu:
1. Menjelaskan elemen satu dengan elemen yang lainnya yang
terintegrasi menjadi satu kesatuan menjadi bentuk tari Zapin
Bengkalis.
2. Menjelaskan ciri khas yang membangunkarakteristik tari Zapin
Bengkalis.
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3. Mengungkap perkembangan tari Zapin Bengkalis sekaligus
menjelaskanfaktor-faktor terjadinya perkembangan tari Zapin
Bengkalis dalam kehidupan masyarakat Bengkalis.
D.Manfaat Penelitian
Secara umum, pengkajian bentuk, karakteristik tari Zapin Bengkalis
dalam konteks budayanyadan perkembangannya sekarang  di Kabupaten
Bengkalis diharapkan dapat:
1. Menjadi sumber informasi pengetahuan tentang tari Zapin
Bengkalis.
2. Mengungkap keberadaan konsep-konsep tari Zapin Bengkalis,
yang dapat memberi kontribusi penting dalam perkembangan ilmu
seni di Nusantara.
3. Memberi kontribusi pemikiran terhadap eksistensi tari Zapin
Bengkalis.
E. Tinjauan Pustaka
Penulisan yang mengkaji tentang tari Zapin Bengkalis dengan
menggunakan pendekatan etnokoreologi dan berkaitan dengan bentuk,
karakteristik dan perkembangan belum ditemukan sampai saat ini.
12
Penulisan atau penelitian yang menjadikan tari Zapin sebagai objek sudah
pernah dilakukan oleh penulis atau peneliti lain.
Azhari Baldawie, et. al., dalam bukunya Tari Zafin Betawi (1996),
menjelaskan asal mula tumbuh kembangnya tari Zapin di Betawi.
Terdapat dua jenis tari Zapin yang berkembang di Betawi, yaitu tari Zapin
Arabian yang berkembang di lingkungan Arab dan tari Zapin Betawi.
Gerak tari Zapin Betawi memiliki perbedaan dengan gerak tari Zapin
Arabian. Gerak tari Zapin Betawi cenderung lebih gagah dibandingkan
dengan gerak tari Zapin Arabian. Meskipun demikian tari Zapin Betawi
memiliki struktur yang sama dengan tari Zapin Arabian. Sama seperti
gerak tari Zapin Arabian, gerak tari Zapin Betawi juga didominasi oleh
gerak kaki. Tidak ditemukan nama-nama khusus pada gerak tari Zapin
Betawi, tetapi terdapat istilah-istilah yang terkait dengan sikap gerak,
yaitu dingkring, mengangkat satu kaki, dan julus, duduk seperti tahiyat
akhir dalam sholat.  Selain harus ditarikan secara berpasangan, tari Zapin
Betawi juga hanya boleh ditarikan oleh laki-laki. Perempuan tidak
diperkenankan menarikan tari Zapin Betawi. Penari tari Zapin Betawi
memiliki kebebasan membuat variasi-variasi gerak, berupa jentikan jari
tangan, kedua tangan di pinggang, atau tangan diletakkan di pelipis. Pola
lantai tari Zapin Betawi berupa pola Z atau zig-zag.  Selain memberikan
informasi sejarah perkembangan tari Zapin Betawi, buku ini juga
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menganalisis bentuk sajian tari Zapin Betawi, sehingga bermanfaat untuk
membandingkannya dengan bentuk sajian tari Zapin Bengkalis.
Mohd. Anis Md Nor salah seorang yang paling sering menulis
tentang tari Zapin. Beberapa tulisan tari Zapin yang pernah ditulisnya,
antara lain, The Zapin Melayu Dance of Johor: From Village to A National
Performance Tradition (1990), sebuah disertasi yang mengungkap
perkembangan Zapin di Johor. Zapin Johor berkembang dari kampung-
kampung sehingga meluas menjadi seni Nasional, dengan melintasi
kurun waktu sebelum perang dunia kedua, era tahun lima puluhan,
hingga menjelang akhir abad ke-20. Di dalam disertasinya ini,
disampaikan dinamika wacana tari Zapin di antara wacana seni lama,
baru, dan kontemporer. Mohd. Anis Md Nor juga menulis artikel
“Falsafah Kesenian Islam Dalam Zapin Melayu: Leksikon dan Ikonografi
Handasah Al Sawt di Alam Melayu” dalam Zapin Nusantara (1998), yang
menjelaskan pengertian dan asal-usul serta makna kata Zapin sebagai
falsafah Islam dari sudut leksikon dan ikonografi. Artikel ini mencatat
data penting bahwa tari Zapin di Melayu merupakan tarian yang
memiliki unsur kesamaan dalam nama dan gerak tari yang didominasi
gerakan kaki. Buku berikutnya, Zapin Melayu Di Nusantara (2000),
membahas citra dan identitas Zapin Melayu, serta falsafah, struktur tari,
dan perkembangan Zapin Melayu di Nusantara. Dua artikel lain yang
ditulis  Mohd. Anis Md Nor adalah “The Spiritual Essence of Tawhid
14
(Oneness-Peerlessness) in Zapin Dance Performance By The Beholders of
the Tariqat Naqsabandiah in Southeast Asia” (2009), dan “Zapin: Is it
Dance, Music or Dhikr” (2012). Dua artikel ini menelaah Zapin sebagai
seni Islami yang mengandung esensi spiritual berupa nilai-nilai tauhid.
Melalui tulisan Mohd. Anis Md Nor, dapat diketahui keterkaitan
perkembangantari Zapin di Riau dengan tari Zapin Bengkalis, berikut
unsur kesamaan dalam struktur tari, nama ragam gerak, gerak didominasi
gerakan kaki, dan yang terpenting nilai-nilai ajaran Islam yang
terkandung di dalamnya.
Buku yang ditulis Muhammad Takari dan Heristina Dewi, Budaya
Musik dan Tari Melayu Sumatera Utara (2008), mengungkapkan keberadaan
seni pertunjukan, khususnya musik dan tari dalam kebudayaan Melayu
Sumatera Utara, serta membahas kaitan kesenian dan budaya Melayu
dengan peradaban Islam. Melalui pendekatan berbagai disiplin ilmu,
terutama etnomusikologi dan antropologi, seni pertunjukan Melayu
Sumatera Utara dikaji menggunakan berbagai teori, seperti semiotika,
fungsionalisme, strukturalisme, histori, difusi, dan lain sebagainya. Seni
tari, dan alat-alat musik yang digunakan untuk mengiringi tarian, yang
dideskripsikan dalam buku ini, mencakup tari Senandung, Mak Inang,
Lagu Dua, Gubang, Patam-patam (silat), Serampang Duabelas, dan tari
Zapin. Buku ini bermanfaat untuk membandingkan struktur tari dan
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makna simbol ragam gerak tari Zapin Sumatera Utara dengan struktur
tari dan makna simbol ragam gerak tari Zapin Bengkalis.
Senafas dengan dua tulisan terakhir Mohd Anis Md Nor,
Muhammad Takari dalam tulisannya Zapin Melayu dalam Peradaban Islam:
Sejarah, Struktur Musik, dan Lirik(2013) menyatakan bahwa di kawasan
Melayu terdapat dua jenis tari Zapin yaitu tari Zapin Arab, yang kadang
disebut marawis, dan tari Zapin Melayu. Dari segi struktur musik, tari
Zapin Melayu dibentuk oleh ensambel musik yang mengekspresikan
peranan melodi dan rentak(tempo). Peranan melodi yang menonjol adalah
Gambus, dan peranan rentak yang menonjol adalah gendang Marwas,
sementara instrumen lain berfungsi sebagai pelengkap. Tangga nada yang
digunakan dalam tari Zapin adalah perpaduan maqamat Arab, tangga
nada musik dunia, dan tangga nada khas Melayu. Semua unsur ini diadun6
dalam musik tari Zapin Melayu. Teks berdasar pada pantun a,a,u,u,
mengandung unsur pantun Melayu, dan umumnya menggunakan bahasa
Melayu.Buku ini bermanfaat untuk membandingkan  perkembangan tari
Zapin di Sumatera Utara dan tari Zapin di Riau, khususnya tari Zapin
Bengkalis, yang menekankan pada alat-alat musik yang digunakan dalam
pertunjukan.
6Diadun adalah mencampurkan atau menggabungkan sesuatu unsur dengan
unsur yang lain, sehingga menjadi perpaduan yang elok atau indah.
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Dalam makalahnya, “Kesenian Melayu: Kesinambungan,
Perubahan, dan Strategi Budaya” (2013), Muhammad Takari membahas
kesenian yang berkembang di tengah masyarakat Melayu, antara lain
Anak Kala, Serampang Duabelas, Hadrah, Mak Inang Pulau Kampai,
Zapin Serdang, Zapin Deli, Zapin Bunga Hutan, dan Selabat Laila.
Kesenian Melayu, sebagai bagian integral institusi adat, adalah ekpresi
kebudayaan masyarakat Melayu yang mengandung sistem nilai, tunjuk
ajar, filsafat hidup, konsep-konsep ketuhanan, kosmologi, globalisasi,
akulturasi, inovasi, enkulturasi, dan lain sebagainya.
Kesenian Melayu dalam menghadapi perkembangan zaman selain
mengalami kesinambungan atau kontinuitas, juga mengalami perubahan-
perubahan. Dilihat dari sejarahnya, kesinambungan dan perubahan
kesenian Melayu terjadi karena pengaruh kebudayaan lain pada era pra-
Islam, Islam, Barat, dan pada era kemerdekaan. Dalam rangka
menghadapi era globalisasi, masyarakat Melayu telah membuat strategi
budaya, yang didasarkan pada adat Melayu yang bertumpu pada ajaran-
ajaran Islam, dengan memegang teguh konsep “adat bersendikan syarak
dan syarak bersendikan kitabullah”. Syarak merupakan hukum Islam atau
tamadun Islam, sedangkan kitabullah adalah Kitab Suci Allah (Al-Qur’an)
atau wahyu Allah. Makalah ini bermanfaat untuk mengetahui pengaruh
sistem nilai masyarakat Melayu terhadap bentuk keseniannya, khususnya
tari Zapin Serdang, Zapin Deli, dan Zapin Bunga Hutan, untuk
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membandingkannya dengan pengaruh sistem nilai masyarakat Bengkalis
terhadap tari Zapin Bengkalis.
Tulisan lain tentang Zapin diperoleh dari Amrin Sabirin, et. al.,
(1990/1991) dalam buku berjudul Tari Zapin, dan tulisan Amrin Sabirin
(1992) yang berjudul Mengenal Dasar-dasar Seni Tari Daerah Riau.Kedua
buku tersebut, isinya lebih fokus pada seni-seni Melayu, termasuk Zapin,
di Siak Indrapura. Hal-hal yang dibahas berupa latar belakang sosial
budaya, materi dan perkembangan seni tari di Siak Indrapura. Secara
khusus, Amrin mengurai prinsip-prinsip gerak tari Zapin Siak Indrapura
yang diilhami kehidupan manusia dan alam sekitar, semisal flora dan
fauna. Buku-buku tersebut berguna untuk mengetahui perbandingan
perkembangan dan perbedaan prinsip-prinsip gerak tari Zapin Siak
Indrapura dan tari Zapin Bengkalis, dalam kaitannya dengan kehidupan
masyarakatnya.
Habieb, s.p.,et al, dalam tulisannya yang berjudul Gedubang dan Tari
Tradisi Riau (2003) menjelaskan tentang kumpulan tari-tarian yang ada di
Riau, salah satunya adalah tari Zapin yang berkembang di Siak Sri
Indrapura terkait dengan  sejarah, musik pengiring, pakaian tari, lagu
pengiring tari, dan ragam geraknya. Buku ini  membantu peneliti untuk
mengupas perbedaan ragam gerak tari ZapinBengkalisdan tari Zapin Siak
Indrapura.
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Tim Pusat Penelitian Kebudayaan dan Kemasyarakatan Universitas
Riau, dalam bukunya Budaya Tradisional Melayu Riau (2005), menjelaskan
berbagai aspek budaya tradisional Riau yang antara lain mendeskripsikan
rumah adat, istana, mesjid, surau, upacara adat perkawinan, upacara adat
tradisional, permainan rakyat, bahasa, dan kesenian yang mencakup seni
sastra, musik, dan tari.  Seni tari yang berkembang di Riau antara lain tari
Cacah Inai, Gedubang, Olang-olang, Perisai dan tari Zapin Siak
Indrapura.  Buku ini menjelaskan ragam gerak, tata busana, musik dan
fungsi tari Zapin Siak Indrapura, sehingga dapat dimanfaatkan untuk
mengetahui perbedaan ciri tari Zapin Siak Indrapura dengan tari Zapin
Bengkalis.
Tengku Rahimah, et. al., dalam bukunya Langkah Lenggang Tarian
Melayu Riau (2007) menjelaskan kumpulan tari-tari yang terdapat di Riau,
salah satunya adalah tari Zapin Siak Indrapura. Tari Zapin Siak Indrapura
mengandung empat langkah pada setiap langkah-langkah geraknya, yang
melambangkan sifat Rasulullah Muhammad SAW. Tari Zapin Siak
Indrapura mengandung nilai-nilai karakter bangsa pada setiap ragam
gerak, busana, musik maupun tata riasnya, sehingga buku ini bermanfaat
untuk mengetahui dan mengupas perbedaan nilai-nilai yang terkandung
dalam tari Zapin Siak Indrapura dan tari ZapinBengkalis.
Muslim, et. al. (2007) pernah menulis Tari Tradisional Zapin Bengkalis
Riau yang banyak mendeskripsikan elemen tari Zapin Bengkalis, seperti
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gerak desain lantai, dinamika, tata rias, kostum, dan musik. Hampir
serupa dengan tulisan tersebut, tesis Susi Vivin Astuti (2008) berjudul
Koreografi Zapin Meskom, Kec. Bengkalis, Kab. Bengkalis, Prov. Riau
membahas bentuk dan struktur tari Zapin Meskom di Riau. Pada kajian
bentuk tari pada penelitian ini, hanya difokuskan pada pertunjukan tari
Zapin di Desa Meskom. Laporan penelitian Kartika, et. al. (2013), Analisis
Nilai-nilai Karakter Bangsa yang terdapat pada Tari Zapin di Desa Meskom
Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis menelaah pengetahuan
masyarakat setempat terhadap nilai-nilai karakter bangsa yang
terkandung di dalam tari Zapin Meskom Bengkalis. Hasil penelitian
Muslim, et. al, Susi Vivin Astuti dan Kartika, et. al., berguna untuk
membandingkannya dengan penelitian yang dilakukan pada era
sekarang.
Tulisan mengenai tari Zapin Bengkalis masih sangat langka,
bahkan pembahasan tentang teks tari Zapin Bengkalis yang terkait
dengan konteksnya belum pernah diungkap. Apalagi penelitian yang
terfokus pada nama-nama bungo, rangkaian bungo, membongkar setiap
motif gerak dalam bungo,menganalisis kualitas gerak, sekaligus menguak
makna-makna yang terkandung didalamnya sebagai penciri atau gaya tari
Zapin, belum pernah dikaji hingga sekarang. Dengan demikian, dari
beberapa sumber pendukung tersebut, kedudukan penelitian ini dapat
dikatakan baru dan berbeda dari penelitian-penelitian yang sudah pernah
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dilakukan sebelumnya. Penelitiandengan obyek material tari
ZapinBengkalis dan obyek formal yang secara khusus menjelaskan secara
detail teks yang terkait dengan konteks kebudayaan masyarakat
Bengkalis, guna menemukan gaya melalui karakteristik tari
ZapinBengkalis sekaligus perkembangannya selama ini belum pernah
dilakukan.
F. Kerangka Teoretis/Konseptual
Dengan mengacu pada topik, rumusan masalah dan data yang
dicari, dipilih satu perspektif keilmuan sebagai fondasi penelitian.
Berdasarkan sifat dan topik penelitian serta karakteristik masalah yang
diajukan, digunakan etnokoreologi untuk mengkaji tari Zapin Bengkalis
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat Bengkalis.Tarian
inimerupakan bagian kebudayaan masyarakat Bengkalis. Carol R Ember
dan Melvin Ember menyatakan kebudayaan merupakan seperangkat
kepercayaan, nilai-nilai dan cara berlaku (kebiasaan) yang dipelajari dan
dimiliki bersama oleh warga dari suatu masyarakat (Ember dan Ember,
1980: 21-22). Tari ZapinBengkalis sebagai representasi nilai-nilai adat dan
budaya masyarakat Bengkalis, baik secara implisit maupun eksplisit,
membangkitkan rasa emosional dan memperkuat karakter masyarakat
Bengkalis. Tari inisebagai hasil karya seni masyarakat Bengkalis, memiliki
hubungan yang tidak terpisahkan dari bahasa, mata pencaharian, alam
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lingkungan dan agama masyarakat Bengkalis. Artinya kajian ini
difokuskan pada hubungan antara aspek teks dan konteks tari Zapin
Bengkalis.
Etnokoreologi pada mulanya berawal dari istilah koreologi yang
diperkenalkan Gertrude Prokosch Kurath. Kurath7dalam memantapkan
istilah koreologi menjadi etnokoreologibukan tanpa pendahuluan. Akan
tetapi melalui diskusi-diskusi yang dilakukan beberapa ahli seni tradisi,
etnomusikolog, dan antropolog, seperti Janković bersaudara dan Maud
Karpeles(Dunin, 2014: 197-217).Menurut RM. Soedarsono, etnokoreologi
7Gertrude Prokosch Kurath pelopor etnokoreologi (juga dikenal sebagai etnologi
tari). Selain Kurath, pelopor etnokoreologi lainnya adik-kakak perempuan Janković
(Ljubica Janković dan Danica Janković)dan Maud Karpeles. Mereka tidak saling bertemu
dan sejarah membuktikan adanya korespendensi dari Serbia dan Amerika Serikat
melalui Folk Music Council International (IFMC)/ICTM yang diluncurkan oleh Maud
Karpeles pada tahun 1947. Kurath mengakui kontribusi dari adik-kakak perempuan
Janković setelah konferensi IFMC 1951 di Yugoslavia melalui tinjauan dan kutipan
terhadap karya-karya mereka dalam artikelnya yang menjadi awal "literatur etnologi
tari" dalam kemunculan bidang keilmuan etnokoreologi di AS. Tahun 1962 para peneliti
tarian rakyat profesional bertemu beberapa kali untuk membahas dan mengklarifikasi
terminologi untuk 'tarian rakyat'. Tahun 1965, menghasilkan "silabus analisis tarian
rakyat" (di German, diedit oleh Kurt Petermann). Tahun 1972, dengan ketua Vera Proca
Ciortea (Rumania), menyerahkan laporan kerja dalam buletin IFMC menunjukkan
perubahan nama “Study Group on the Terminology of Choreology”daripada
“Terminology of Folk Dance”.Pada bulan April 1977 di Buletin IFMC, terdaftar sebagai
kelompok studi bernama "Ethnochoreology".Dalam Buletin IFMC(November 1977) maka
muncul "Laporan dari konferensi buruh internasional ke-10 ethnochoreologist Eropa
(Kelompok Terminology Tari dari IFMC)”diselenggarakan di Zaborów Polandia
1976ditandatangani oleh Grażyna Dabrowska. Ini tahun pertama pengakuan studi tari
diperluas sejalan dengan teori etnomusikologi dan antropologi. Peneliti tari disebut
sebagai 'ethnochoreologist' untuk Ethnochoreology. Warisan Janković dengan Kurath
dan Karpeles, dapat dilacak melalui publikasi dan korespondensi dalam koleksi arsip,
mengungkapkan perempuan-perempuan ini sebagai pelopor kemunculan bidang
ethnochoreology.
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diartikan sebagai cabang antropologi yang mengkhususkan diri pada
penelitian tentang tari dengan mempertimbangkan setting budaya tari
tersebut (dalam RM. Pramutomoed., 2007: 8). Senada yang disampaikan
Sedyawati, bahwa etnokoreologi merupakan disiplin ilmu, atau lebih
tepat sebagai sub-disiplin dari antropologi, memiliki arah dasar menuju
pemahaman ”tari dalam budaya” atau ”tari di dalam masyarakatnya”
(2007: 74). Menurut Dibia bahwa sebuah peristiwa tari dapat diposisikan
sebagai perwujudan ekspresi budaya (dance culture) atau dapat pula
diposisikan dalam konteks lingkungan budaya (dance in culture) (2007: 15).
Ini adalah penelitian yang diarahkan pada perhatian sebuah pengetahuan
yang dimiliki oleh suatu masyarakat atau golongan dalam suatu
masyarakat. Pengetahuan yang dimaksudkan adalah pengetahuan yang
bersifat kolektif yang disebut sebagai kesadaran kolektif (collective
counsciousness), dalam istilah etnosains disebut kebudayaan atau dari
perspektif fenomenologi. Perspekstif ini mengungkapkan makna-makna
yang diberikan oleh para pelaku, karena definisi dan makna-makna
tersebut merupakan hal-hal yang secara mendasar membimbing dan
mengendalikan perilaku-perilaku para aktor (pelaku) terhadap
lingkungan yang mereka hadapi (Ahimsa-Putra, 2005: 109-112).
Etnokoreologi merupakan  mata rantai dari etnoart yang memiliki
beberapa asumsi sebagai berikut;
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Bahwa manusia merupakan makhluk yang memiliki
kesadaran, memiliki pengetahuan atas apa yang dilakukan,
serta memiliki tujuan-tujuan berkenaan dengan perilaku atas
tindakannya. Kesadaran inilah yang membimbing manusia
dalam berperilaku dan bertindak. Kesadaran manusia atas
apa yang ada di sekelilingnya, atas tujuan-tujuan yang
dimilikinya, serta atas apa yang dilakukannya membuat
gejala sosial budaya bermakna tidak hanya bagi peneliti tapi
juga bagi pelakunya (tineliti). Oleh karena itu makna-makna
yang perlu ditampilkan, adalah pertama-tama makna yang
diberikan oleh pelaku, bukan makna yang diberikan oleh
peneliti (Ahimsa-Putra, 2007: 6-7).
Etnokoreologi merupakan cabang ilmu atau ranting ilmu
pengetahuan dari etnoart yang mempelajari tari-tarian dari berbagai
macam suku bangsa non-Barat dengan menggunakan sudut pandang
emik atau sudut pandang yang diteliti. Etnokoreologi sebagai sebuah
paradigma merupakan kerangka berpikir  yang mencakup asumsi-asumsi,
model-model, konsep-konsep, metode penelitian, metode analisis serta
hasil analisis yang tertentu atau etik, yang digunakan untuk memahami,
menjelaskan dan menafsirkan tari-tarian sebagai gejala kebudayaan di
kawasan Nusantara, dengan tujuan akhir menghasilkan sebuah etnografi
tari (Ahimsa-Putra dalam RM. Pramutomoed., 2007: 105).
Dengan demikian etnokoreologi mempelajari peristiwa tari dari
berbagai bentuk dan jenisnya, sehingga dapat membongkar nilai atau arti
kekhususan dari tarian tersebut yang diungkapkan melalui si pemilik tari
tersebut (emik) dan ditulis, dijelaskan berdasarkan perspektif etik yang
menghasilkan sebuah etnografi tari.I WayanDibia menjelaskan pendapat
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Kaeppler yang menyatakan bahwa untuk memahami suatu perwujudan
budaya, dalam hal ini tari, seharusnya didasarkan pada kekhususan
tradisi budaya masyarakatnya (2007: 1). Halnya dengan tari Tongan yang
merupakan sajian tari khusus dari Selandia Baru, misalnya, meskipun
merupakan tarian yang memiliki sifat improvisasi, tetapi terdapat
beberapa gerak yang benar-benar harus dilakukan sama karena memiliki
arti khusus bagi tradisi budaya masyarakatnya (Kaeppler, 1993: 112).
Dalam tulisannya The Symbols of Gender Balinese Dance, Dibia
memaparkan klasifikasi tari Bali, antara pria dan wanita atau igel muwani
dan igel eluh yangmemiliki korelasi dengan identifikasi gender yang
didasarkan pada kepercayaan dalam kebudayaan Bali. Secara simbolik,
identifikasi gender pada tari Bali tercermin pada musik, gerak, kostum
dan perlengkapan atau asesorisnya. Kategorisasi yang membedakan tari
feminin dan maskulin ini bersumber dari ajaran agama Hindu Bali  (1989:
10).Dance culture juga tercermin pada tari Lindo dari Yugoslavia. Tari
Lindo merupakan perwujudan pikiran dan emosi yang terkait dengan
konteks sosial, karena menjembatani kehidupan private dan public. Tari
Lindo yang ditarikan secara berpasangan banyak memvisualkan gerak
saling berpelukan antar pasangan, menunjukkan adanya interaksi antar
jenis kelamin, generasi, maupun level sosial masyarakatnya  (Dunin, 1987:
1 ). Tari Olang-olang merupakan tari yang memiliki nilai khusus bagi
masyarakat suku asli Riau yaitu suku Sakai dari Siak Indrapura. Tari ini
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dipercaya oleh masyarakatnya sebagai pengobatan yang dilakukan oleh
dukun (bomo). Suku Sakai ini meyakini melalui gerak-gerak seperti
burung elang,yang ditarikan oleh bomo dengan melantunkan syair khusus
sebagai mantera dapat menyembuhkan penyakit (Habieb, s.p., 2003: 30).
Hal ini senada dengan hasil penelitian Kealiinohomoku, yang
membandingkan dan menjelaskan fungsi dan disfungsi tari Bali dengan
tari Hawaii sesuai dengan perbedaan budaya masyarakatnya. Di Bali
setiap orang dapat mengambil bagian dalam symbolism, tetapi di Hawaii
hal ini merupakan pengetahuan yang hanya bisa diakses sebagian kecil
orang saja (Kealiinohomoku, 1979: 51). Masyarakat Bali tidak terlepas dari
kehidupan seni dan ritual, dan saat ini budaya afektif adalah turunan asli
para leluhur yang diungkapkan melalui kontinuitas kostum, bahasa,
organisasi sosial, dan perilaku umum. Modus operandi Bali, telah
memastikan kelangsungan hidup budaya afektif, dan bahkan perubahan
berlangsung melalui inovasi yang sejalan dengan masa lalu
(Kealiinohomoku, 1979: 53). Berbeda dengan Bali, terdapat tiga hal
penting yang berubah dalam budaya Hawaii setelah masuknya ajaran
Kristiani. Pertama, penurunan drastis kelangsungan bahasa Hawaii,
sehingga dasar fundamental untuk menciptakan lagu melemah karena
bahasa Inggris kurang sesuai dengan pemikiran esoteric Hawaii. Kedua,
perubahan tersebut mengakibatkan disintegrasi sistem patronase,
sehingga kinerja dan ketaatan hulamenjadi lebih demokratis. Ketiga, ritual
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keagamaan di Hawaii biasanya diabaikan. Hal yang dulu dianggap tabu,
sekarang tidak sepenuhnya diketahui, dan hanya dipandang sebagai
pemenuhan rasa ingin tahu (Kealiinohomoku, 1979: 53).
Peristiwa tari seperti tari Tongan, tari Bali, tari Lindo, tari Hawaii
merupakan produk budaya yang memiliki kekhasan dan kekhususan
tersendiri atau yang mencerminkan budaya tari yang dimiliki oleh
masing-masing pemilik budayanya. Dengan demikian peristiwa-peristiwa
tari tersebut dikaji secara teks dan konteks. Etnokoreologi memaknai tari
di dalam dua ranah, yaitu seni dan budaya, atau teks dan konteks. Heddy
Shri Ahimsa-Putra mengatakan, bahwa analisis seni dapat difokuskan
dalam dua bentuk kajian, yaitu kajian tekstual dan kajian kontekstual.
Kajian tekstual adalah kajian yang memandang fenomena kesenian
sebagai suatu teks yang berdiri sendiri. Kajian kontekstual merupakan
suatu kajian yang menempatkan fenomena itu dalam konteks yang lebih
luas yaitu konteks sosial budaya masyarakat di mana fenomena itu
muncul dan hidup (2000: 400). Soedarsono mengungkapkan tekstual
merupakan penelitian lengkap dengan analisis gerakan dan penelitian
kontekstual yang menekankan aspek sosial budaya (2001: 15). Sumandiyo
Hadi menjelaskan keterkaitan antara teks dan konteks. Setiap kehadiran
bentuk seni pertunjukan (surface structure) senantiasa secara implisit
membawa serta konteks isinya (deep structure).Tari merupakan ungkapan
dari ekspresi manusia yang dipresentasikan melalui media tertentu
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(konsep tekstual), untuk mengungkap maksud-maksud dalam konteks
tertentu (2007: 23-97; 2012: 7-9).Analoginya, pendekatan etnokoreologi ini
melihat tari Zapin Bengkalis dari sudut pandang tari dan budaya, atau tari
Zapin Bengkalis merupakan obyek materialnya atau sebagai teks dan
budaya masyarakat Bengkalis sebagai konteksnya.
Memahami dan menjelaskan tari ZapinBengkalis sebagai teks dan
masyarakat Bengkalis sebagai konteks dibutuhkan referensi-referensi
penyangga yang mendasar, khususnya dalam menganalisis bentuk,
karakteristik dan perkembangan tari Zapin Bengkalis. Mengungkap dan
menjelaskan tarian ini dibutuhkan kajian gaya yang berkaitan dengan
persoalan tari Zapin Bengkalis sebagai teks dan masyarakat Bengkalis
sebagai konteksnya. Keduanya tidak dapat dilepaskan untuk
menghadirkan bentuk spesifik atau ciri khasdari tari Zapin Bengkalis.
Sebagaimana yang diungkapkan Janet Adshead-Lansdale bahwa gaya
merupakan seleksi dan urutan karakteristik komponen-komponen dasar
tarian yang diarahkan oleh tradisi dan konvensi tertentu yang berasal dari
kehidupan sosial kultural. Arti dan nilai yang signifikan bagi masyarakat
dan budaya tersebut pada waktu tertentu diambil dan dicakup ke dalam
pola dan bentuk tari yang spesifik (1988: 75). Sejalan yang disampaikan
Sukidjo, bahwa gaya merupakan suatu bentuk gerak yang dilakukan
dengan cara yang tetap dan tertentu, sesuai dengan sifat dan watak
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daerahnya. Gaya merupakan cerminan sifat khas atau kepribadian
pemiliknya (1986: 197).
Gaya tari lazim dimengerti sebagai sekelompok ciri khas tradisi tari
atau suatu kebiasaan tari tertentu, yang membedakannya dengan tradisi
atau kebiasaan tari yang lain (Sedyawati, 1981: 187). Gaya dapat berarti
kecenderungan berakting, berekspresi, atau pertunjukan yang khas dari
suatu kelompok tertentu (J.G., Allee,1958: 370). Sementara menurut
Sumandiyo Hadi, gaya ditekankan pada konteks ciri khas atau corak yang
ditemukan pada bentuk dan teknik gerak, baik pribadi maupun sosial
budaya yang melatarbelakangi hadirnya sebuah bentuk dan teknik tari
(2007: 33; 2012: 53). Dengan demikian untuk memahami dan menjelaskan
tari Zapin Bengkalis sebagai gaya maka dibutuhkan referensi-referensi
penyangga dalam melacak persoalan tentang bentuk dan karakteristik
untuk menunjukkan ciri khas yang berbeda dari tradisi tari yang dimiliki
masyarakat Bengkalis dengan masyarakat Siak Indrapura sebagai pemilik
tari Zapin Siak Indrapura.
Bentuk tari Zapin Bengkalis sebagai teks merupakan permasalahan
pertama, untuk menjelaskan elemen-elemen yang terintegrasi menjadi
kesatuan yang utuh dalam bentuk pertunjukan tarian ini. Bentuk
merupakan perpaduan dari beberapa unsur atau komponen yang bersifat
fisik, saling terkaitdan terintegrasi dalam suatu kesatuan (Maryono, 2012:
24). Sebagai bentuk tari yang dipertunjukkan pada masyarakat, tari
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memiliki unsur atau komponen yang saling terkait yang dapat ditangkap
oleh panca indera. Bentuk pertunjukan tari adalah melibatkan secara total
dari keseluruhan elemen-elemen pokok tari yang dipertunjukkan,
diantaranya penari, gerak, desain lantai, musik, syair lagu, busana, tempat
pertunjukan dan perlengkapan tari (Sedyawati, 1982: 64). Artinya
pendekatan teks seni pertunjukan memiliki perbedaan dengan teks
linguistik yang single layer yaitu bahasa. Sementara teks pertunjukan multi
layer menunjukkan berbagai macam elemen ekspresi yang hadir secara
kompleks yang terjalin menjadi satu kesatuan, seperti gerak, penari, pola
lantai, musik, kostum, tata rias, dan yang lainnya  (Marinis, 1993: 78).
Dengan demikian tari Zapin Bengkalis sebagai bentuk tari pertunjukan
menjelaskan elemen-elemen yang saling terkait menjadi satu kesatuan
dalam sajiannya, yaitu penari, gerak, pola lantai, musik, pola lantai, tata
rias, tata cahaya, tempat pertunjukan, dan waktu pertunjukan. Selain itu
juga menjelaskan hubungan antara elemen musik dan gerak tari, dan
interaksi penari dengan pemusiknya.
Permasalahan kedua adalah karakteristik tari Zapin Bengkalis.
Karakteristik tari Zapin Bengkalis terkait dengan kajian teks dan konteks.
Teks untukmenjelaskan bentuk gerak tari Zapin Bengkalis. Sandra Cerny
Minton menyatakan kajian terhadap karakteristik tari meliputi
pengamatan terhadap unsur-unsur koreografi yang meliputi kesatuan,
kesinambungan, transisi, variasi dan pengulangan (1986: 57). Kesatuan,
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kesinambungan, transisi, variasi dan pengulangan saling terkait mewujud
pada gerakan 19 bungo tari Zapin Bengkalis. Adanya unsur-unsur tersebut
yang terdapat pada gerak 19bungo,makadapat menunjukkan karakteristik
tari Zapin Bengkalis.
Tidak hanya unsur-unsur tersebut, melainkan untuk menunjukkan
karakteristik tari Zapin Bengkalis secara mendalam dan terperinci
dibutuhkan analisis terhadap sifat usaha dan sifat wujud yang
dikeluarkan oleh penari dalam setiap motif gerak bungo. Untuk itu
diperlukan teori Laban effort-shape. Teori Laban effort-shape untuk
menunjukkan kualitas gerak yang terdapat pada bungo-bungo tari Zapin
Bengkalis. Teori Laban effort-shape mengandung sistem untuk mengamati,
mencatat, dan menganalisis aspek-aspek kualitatif gerak. Tujuannya
adalah untuk mengetahui ciri-ciri karakteristik gerak dalam perwujudan
tari. Aspek-aspek kualitatif gerak, berdasarkan pada sifat-sifat gerak yang
menonjol ketika adanya suatu gerakan, seperti pengerahan usaha (effort),
alunan usaha, sikap tubuh, volume gerak, penggunaan bagian-bagian
tubuh, gerakan arah, perwujudan, alunan wujud, dimensi, bidang-bidang,
level, ruang jangkauan, dan penghentian gerak (Dell, 1977: 7).
Alan Lomax mengatakan bahwa effort adalah cara energi gerak
dimodulasi untuk menghasilkan kualitas ritme dalam gerak. Sementara
shape adalah penyesuaian gerak yang dilakukan seorang penari dengan
ruang sekitarnya. Untuk mengkaji shape dalam tari perlu berpedoman
31
pada elemen horizontal, vertikal, dan aliran. Elemen effort adalah elemen
tenaga, ruang, waktu dan aliran (1978: 244). Untuk menganalisis effort-
shape tentunya terkait dengan anggota tubuh sebagai medianya.
Penggunaan bagian tubuh dalam suatu tari sangat penting, karena bagian
tubuh digunakan sebagai instrumen ekspresif. Tubuh sebagai instrumen
ekspresif dipilah menjadi empat bagian, yaitu kepala, badan, tangan, dan
kaki (Suharto, 1987: 15). Dengan demikian karakteristik tari Zapin
Bengkalis menjelaskan unsur-unsur seperti kesatuan, kesinambungan,
transisi, variasi dan pengulangan terhadap motif-motif gerak dalam
bungo-bungo tarian ini, sekaligus menjelaskan sifat usaha dan sifat
perwujudannya darimotif-motif gerak yang dilakukan oleh anggota tubuh
penari, terutama pada gerak kaki yang mendominasi gerakan pada tari
Zapin Bengkalis. Motif-motif gerakterutama pada kaki dalam setiap
bungo-bungo tari inimenghadirkan perpaduan antara unsur-unsur tersebut
dengan sifat usaha dan sifat perwujudannya. Perpaduan tersebut dapat
diketahui unsur-unsuryang digunakan sekaligus kualitas geraknya
sehingga menunjukkan karakteristik tari Zapin Bengkalis.
Memecahkan permasalahan karakteristik tari Zapin Bengkalis juga
membutuhkan masyarakat Bengkalis atau konteks sebagai pemilik tarian
ini. Tari Zapin Bengkalis merupakan refleksi budaya yang mencerminkan
segala aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat Bengkalis. Edi Sedyawati
menyatakan bahwa tari sebagai ekspresi budaya, untuk
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mengkomunikasikan keadaan, kondisi yang ada dan yang dimiliki
masyarakat pendukungnya (1986: 3-14). Untuk itu dibutuhkan
analisislebih mendalam terhadap gerak-gerak bungo tari Zapin Bengkalis
terkait dengan budaya masyarakat Bengkalis. Janet Adshead-Lansdale
mengemukakan analisis tari harus dilakukan dengan mempertimbangkan
struktur konseptual dan setiap gerak yang muncul pada tarian, sehingga
memungkinkan untuk memeriksa secara rinci bagian-bagiannya, bukan
hanya dengan cara mencatat notasinya, tetapi melakukan pengamatan
secara rinci dengan pengetahuan kontekstual yang memungkinkan proses
penafsiran dan evaluasi yang lebih mendalam (1988: 12).
Kontekstual memiliki peranan penting dalam membangun gerak
tari yang spesifik yang ditentukan dengan keberadaan tradisi. Adrienne L
Kaeppler menyatakan analisis struktural tari ditentukan tradisi suatu
lokasi yang memiliki gerak dasar dan definisi gerak yang spesifik (1993:
112). Pandangan ini memberi dasar bahwa tradisi yang melekat dalam
kehidupan masyarakat Bengkalis sebagai penentu utama hadirnya bungo-
bungo tarian ini.Bungo-bungo tari Zapin Bengkalis dibentuk oleh nilai-nilai,
sikap-sikap, serta kepercayaan dari masyarakat Bengkalis. Hal ini
berkaitan dengan perasaan, pikiran dan pola-pola tingkah laku mereka.
Oleh karena itu, unsur ruang, irama dan dinamik, menyatu dalam bentuk
dan gayayang tidak terlepas dari proses perilaku yang menghasilkannya.
33
Analisis Laban effort-shapedapat menjelaskan dan menunjukkan
aktivitas masyarakat Bengkalis. Analisis Laban effort-shapemerupakan alat
yang efisien untuk menguraikan perbedaan-perbedaan antar individu
dalam suatu lingkup budaya tertentu (Habermen dan Meisel, 1981: 68).
Dengan ditemukannya ciri-ciri karakteristik dalam sebuah perwujudan
gerak pada setiap bungo, dapat memberikan penjelasan tentang pola
aktivitas masyarakat Bengkalis yang tercermin dalam tari Zapin
Bengkalis.
Kajian kontekstual sebagai pelacakan tari Zapin Bengkalis masih
berkembang dalam kehidupan masyarakat Bengkalis yang merupakan
permasalahan ketiga. Tari ini merupakan produk budaya masyarakat
Bengkalis yang masih bertahan sampai sekarang tidak lepas dari faktor
perubahan dan berkelanjutan. Dalam hal ini terkait dengan kajian sejarah.
Judith Benneth menyatakan sejarah tidak sekedar perihal perubahan,
tetapi juga menyangkut kontinuitas. Di dalam penulisan sejarah
kontinuitas menjadi tema penting bersama dengan perubahan (Benneth,
1993:174). Kontinuitas, seperti diartikan Kamus Besar Bahasa Indonesia,
adalah kelangsungan, kelanjutan, atau kesinambungan (TPKPB, 2008:
751). Ini menunjukkan suatu dimensi waktu yang beralur, mengalir dari
satu waktu tertentu menuju waktu berikutnya. Namun tentu di dalamnya
termuat unsur-unsur yang turut bertahan sehingga dapat tetap
mencirikan kelanjutannya. Adapun, perubahan diartikan sebagai hal atau
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keadaan yang berubah, peralihan, pertukaran. Artinya, antara keadaan
semula dengan keadaan setelah tidak sama. Ada unsur-unsur lama yang
hilang, ganti, atau tukar dengan unsur-unsur yang baru.
Kiranya pemikiran Edward Shills mengenai tradisi dan
dinamikanya dapat dijadikan pijakan kajian guna mencermati kontinuitas
dan perubahan tari Zapin Bengkalis yang merupakan tradisi masyarakat
Bengkalis. Pemikiran Shils mengenai tradisi ini cukup unik dengan cara
memformulasi ulang pemaknaan tradisi. Ketika tradisi dibicarakan ini
sama artinya dengan membicarakan sesuatu yang telah patut dicontoh
dan dijaga. Ini adalah tradisi, sesuatu yang telah menjadi  dan ada
diturunkan atau dialihkan. Ini sesuatu yang dibuat, dipertunjukkan, atau
dipercaya pada masa lalu. Tradisi bisa juga diartikan sebagai sesuatu yang
dipercaya sudah ada hadir, sudah ada dipertunjukkan, atau sudah ada
dipercaya di masa lampau (Shils, 1987:12). Tradisi adalah akumulasi
pengalaman (Shills, 1987:202). Tradisi adalah sesuatu yang dinamis,
memiliki sifat mapan dan berubah (Shills, 1987:195-212). Perubahan tradisi
dapat diakibatkan faktor dari dalam maupun dari luar (Shills, 1987:213-
261). Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Maran berikut, tidak ada
kebudayaan yang bersifat statis, setiap individu dan setiap generasi
melakukan penyesuaian-penyesuaian dengan semua desain kehidupan
sesuai kepribadian mereka dan sesuai dengan tuntutan zaman (Maran,
2000).
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Pandangan Shils dan Maran ini memberi dasar untuk memecahkan
masalah mengenai dinamika keberadaan tari ZapinBengkalis melalui
kontinuitas dan perubahannya. Tarianini merupakan tradisi
masyarakatBengkalis. Ini adalah seni yang dibuat, dipertunjukkan, atau
dipercaya sejak lama. Tari ini dipercaya sudah hadir, sudah
dipertunjukkan, atau sudah dipercaya di masa lalu oleh masyarakat
Bengkalis. Diduga bahwa ini bukan tari ciptaan baru tetapi tari yang
sudah berkembang lama, sudah diturunkan atau dialihkan secara
generatif. Di dalam konteks kontinuitas dan perubahannya, tari Zapin
Bengkalis merupakan akumulasi pengalaman masyarakat Bengkalis. Ini
tidak luput dari ruang dan waktu yang berkembang. Di dalam sifatnya
terkandung kecenderungan untuk mapan atau berubah. Kemapanan
terbentuk apabila ada resistensi. Sebaliknya perubahan terjadi akibat
pengaruh dari dalam  atau pengaruh dari luar.
G. Metode Penelitian
Dengan mengacu pada topik, tujuan, dan perumusan masalah,
dapat ditentukan jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
kualitatif. Kruger menyatakan penelitian kualitatifadalah bentuk
alternatif penelitian yang dilakukan dalam berbagai disiplin ilmu,
khususnya ilmu humaniora. Penelitian kualitatif digunakan ketika
suatu masalah dieksplorasi untuk mendapatkan pemahaman yang
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lebih mendalam, dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang bersifat luas dan umum, dan dengan mengumpulkan data yang
sebagian besar terdiri dari kata-kata atau teks. Teks kemudian
diuraikan dan dianalisis untuk mendapatkan beberapa kesimpulan
teoritis.Cara analisis ini disebut sebagai bottomup atau analisis
induktif(2008: 14).
Penelitian ini menggunakan metode etnografi.Tujuan etnografi,
menurut Kruger, adalah memasuki dunia subyektif masyarakat dan
melihat dunia dari sudut pandang mereka(2008: 69).Dengan
demikian, penelitian menggunakan perspektif emik, yaitu penelitian
yang didasarkan pada data yang didapatkan melalui sudut pandang
masyarakat Bengkalis dan selanjutnya dipresentasikan melalui
perspektif etik.Marvin Harris menjelaskan bahwa dalam pendekatan
emik, untuk memahami maksud-maksud, tujuan-tujuan, motivasi-
motivasi, sikap-sikap dan lain-lainnya, didasarkan atas asumsi antara
pelaku yang diteliti dengan peneliti, maka pelaku lebih mengetahui
atas dirinya. Selain itu pendekatan emik dipergunakan untuk
memperoleh informasi berkenaan dengan segala hal mengenai pelaku.
Pada hakikatnya pendekatan emik dimaksudkan untuk memahami
perilakudan mendeskripsikan secara tepat serangkaian perilaku atas
kejadian-kejadian di mana pelaku berpartisipasi (1968: 574).
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Spradley menyatakan bahwa dalam melakukan kerja lapangan,
data dapat diperoleh dari tiga sumber, yaitu (1) dari hal yang
dikatakan orang, (2) dari cara orang bertindak, dan (3) dari berbagai
artefak yang digunakan (2007: 11). Kajian tari Zapin Bengkalis
menggunakan setting alami budaya masyarakat setempat sebagai dasar
data utama. Data etnografi lainnya seperti pelaku, ruang, situasi, waktu,
dan tindakan atau interaksi pelaku menjadi perhatian utama dalam proses
pengumpulan data.
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Bengkalis, Riau, sebagai
tanah kelahiran maupun tempat tinggal para tokoh tari, maestro dan
seniman-seniman muda penerus tari Zapin Bengkalis.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kabupaten Bengkalis, Riau
2. Sumber Data
Pada penelitian kualitatif sebuah data dianggap sebagai sebuah
totalitas(Soedarsono, 2001: 34). Totalitas di sini bahwa sumber data pada
penelitian tari Zapin Bengkalis diperoleh dari sumber primer dan
sekunder. Sumber primer di antaranya para pelaku atau seniman tari
Zapin Bengkalis. Sumber sekunder, yaitu masyarakatdan pemerintahan
daerah Kabupaten Bengkalis.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian disesuaikan dengan
topik dan rumusan masalah yang sudah ditentukan. Berdasar pada topik,
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setidaknya terdapat kata-kata kunci utama yang perlu dicari datanya, 
yaitu data tentang tari Zapin, gaya, bentuk, karakteristik dan 
perkembangan. Berdasar karakter masalah, terdapat tiga jenis data yang 
dibutuhkan yaitu data seni pertunjukan, data sosial budaya atau data 
antropologis dan data sejarah.  
Data seni pertunjukan adalah data teks yang menjadi aspek 
internal tari Zapin Bengkalis. Di dalam praktiknya, data jenis ini 
berhubungan dengan keterangan-keterangan mengenai teks-teks tari 
Zapin Bengkalis, seperti penari, gerak, pola lantai, musik, tata busana, tata 
rias, tata cahaya, tempat pertunjukan, waktu pertunjukan, hubungan 
antara elemen musik dan gerak tari, dan interaksi penari dengan 
pemusik.Data antropologis adalah data konteks yang berhubungan 
dengan tipologi budaya masyarakat Bengkalis, terutama data tentang 
berbagai macam wujud (ide, perilaku, dan produk) dan unsur-unsur 
budaya setempat. Data sejarah, adalah data untuk mencermati1) 
perubahanbentuk, yaitu unsur atau elemen dalam sajian tari Zapin 
Bengkalis dan faktor pendukung perubahan bentuk, 2) perubahan fungsi 
dan faktor pendukung perubahan fungsi, 3)kontinuitas untuk mengetahui 
kemapanan atau bertahannya tari Zapin ini dalam kehidupan masyarakat 
Bengkalis.  
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3. Teknik Pengumpulan Data 
 
 
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data dilakukan melalui  
pengamatan, dan wawancara. 
 
a. Pengamatan 
 
 
Pengamatan lebih ditujukan pada penggalian data yang tidak 
terungkap secara lisan tetapi terinformasikan dalam segala kegiatan yang 
dilakukan masyarakat Bengkalis, baik pada saat latihan tarian ini  Zapin 
Bengkalis, pada saat para senimanmengajar anak-anak berlatih tari Zapin 
Bengkalis maupun pada saat pertunjukan tari Zapin Bengkalis. Pada saat 
masyarakat berlatih tarian ini, pengumpulan data juga dilakukan melalui 
partisipasi terlibat, yaitu dengan ikut melakukan latihan dengan 
menghafalkanbungo-bungo yang terdapat pada tari Zapin Bengkalis. 
Dalam partisipasi terlibat, kadang dengan sengaja dibuat kesalahan-
kesalahan gerak untuk dikomentari oleh informan, sehingga didapatkan 
data tentang gerak yang tepat dan benar.  Selain itu partisipasi terlibat 
dengan ikut pertunjukan tari Zapin Bengkalis dalam acara memperingati 
Hari Tari Dunia yang diselenggarakan Taman Budaya Riau pada tanggal 
29 April 2014 di Pekanbaru. 
Pengamatan juga dilakukan pada saat para seniman tari Zapin 
melakukan aktivitasnya sebagai komunitas muslim, masyarakat nelayan 
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dan sebagai pemotong karet. Dua pola pengamatan ini membantu
memperjelas segala aspek tari Zapin Bengkalis, baik dari dimensi tekstual
maupun dimensi kontekstual.
b. Wawancara
Wawancara etnografi menginginkan adanya dorongan informan
untuk menceritakan budaya yang dimilikinya, sehingga dapat membantu
dalam pengembangan antar hubungan data yang diperoleh (Spradley,
2007:107). Wawancara merupakan soal ketrampilan dan kegiatan
mendengarkan informan dan sekaligus meresponsnya untuk menggali
informasi selengkap-lengkapnya (Simatupang, 2013: 94). Wawancara
dilakukan terhadap beberapa narasumber yang sudah dipilih dan
ditentukan, terdiri dari para pelaku atau penggiat tari Zapin Bengkalis,
yaituBaharudin, Musrial, Zainudin, Abdul Rahman, Abdul Karim,
Zakaria, Misran, Syamsudin, Abrar, khairul, Hendra.Wawancara juga
dilakukan dengan Kadis Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan
Olah Raga Kab. Bengkalis. Wawancara juga dilakukan dengan pelaku
atau empu tari Zapin Siak Indrapura yaitu Zulkifli, untuk mendapatkan
informasi tentang tari Zapin Siak Indrapura.
Wawancara dilakukan dalam suasana kerjasama yang akrab dan
tidak merugikan narasumber. Tempat dan waktu untuk melakukan
wawancara secara santai dan bersahabat dapat dilaksanakan pada setiap
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kesempatan, seperti di rumah, di tepi pantai, di kebun dan di sanggar.
Melalui wawancara informal yang bebas dan tidak terikat ini, sering
diperoleh data yang tidak terduga. Tujuannya adalah menghasilkan
tanggapan yang jujur dari informan (Kruger, 2008: 78). Informasi berharga
diharapkan dapat diperoleh dari informasi yang disampaikan narasumber
melalui wawancara yang tidak direncanakan sebelumnya.
Wawancara dilakukan dalam bahasa daerah setempat, yaitu
Melayu-Indonesia, agar nara sumber dapat lebih mengerti dan memahami
maksud pertanyaan yang diajukan. Di sisi lain, penggunaan bahasa lokal
efektif  untuk mengungkap istilah-istilah setempat, memberi penjelasan,
atau memberi contoh yang berkenaan dengan tari Zapin Bengkalis
sehingga semakin memperjelas isi wawancara.
b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu melakukan kaji dokumen dengan penekanan
padadokumentasi yang berbentuk rekaman visual objek bergerak
maupun tidak bergerak serta dokumentasi dengan audio visual.
Termasuk di dalamnya foto, hasil rekaman audio (kaset dan compact disc),
ataupun audio visual (vcd). Dokumentasiini digunakan untuk
mengetahui bentuk dan teknik tari Zapin Bengkalis. Selain itu untuk
mengetahui perkembangan tari Zapin Bengkalis, khususnya perubahan-
perubahan yang terjadi pada bentuk pertunjukan tari Zapin Bengkalis.
43
Selain audio visual pertunjukan tari Zapin Bengkalis juga mencari data
audio visual pertunjukan tari Zapin Siak Indrapura, sebagai pembanding
untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antara kedua tari Zapin ini.
Dokumentasi ini diperoleh dari Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda
dan Olahraga dan Dewan Kesenian Bengkalis. Sementara dokumentasi
pertunjukan tari Zapin Siak Indrapura diperoleh dari Taman Budaya
Provinsi Riau.
4. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan prosedur
Kurath.Prosedur ini merupakan tahap-tahap yang harus dikerjakan
seorang peneliti dalam penelitian tari. Tahap tersebut dimulai dari 1)
pengamatan, mendiskripsikan, merekam, 2)“laboratory studio”,
3)memberikan penjelasan tentang gaya dan ragamnya, 4) menampilkan
gerak tari ke dalam bentuk gambar (graphic presentation), 5) gambar
kemudian dianalisis dan dipilah-pilah menjadi gerak dasar, motif gerak,
frase gerak dan kalimat gerak, 6) menggabungkan seluruh elemen dalam
tari, dan 7) membuat kesimpulan dan merumuskan teorinya mengenai
tari yang sudah diteliti (Kurath dalam Kaeppler, 1978: 36; Ahimsa-Putra,
2007: 91-92).
Analisis dilakukan setelah data diperoleh dari sudut pandang emik
masyarakat Bengkalis, melalui pengamatan, wawancara, dan perekaman.
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Hasil pengumpulan data diolah dan dideskripsikan dengan cara
penulisan etnografi. Selanjutnya data dianalisis untuk menemukan
struktur, bentuk, gaya, karakteristikdan perkembangan tari Zapin
Bengkalis. Hasil analisis kembali dikonfirmasi dengan informan untuk
mendapatkan penjelasan yang lebih mendalam dan untuk
mengungkapkan kebenaran hasil temuan. Selanjutnya data yang
diperoleh yaitu 1) motif gerak yaitu gerak lalu dan gerak titik, 2) frase
gerak yaitu gerak asasdan 3) kalimat gerak yaitu bungo-bungo tari Zapin
Bengpkalis dipresentasikan melalui grafic presentation.
Wujud grafis yang ditampilkan adalah wujud gambar atau notasi.
Penotasian merupakan kelengkapan pencatatan ragam gerak yang
terdapat pada bungo-bungo tari Zapin Bengkalis. Notasi untuk tarian
inisangat dibutuhkan sebagai media untuk menjembatani pemahaman
visual dengan kemampuan motorik dalam upaya memahami detail gerak
tari Zapin Bengkalis. Penotasian atau pencatatan yang digunakan dalam
hasil penelitian ini adalah dengan menggunakan notasi Laban.
Notasi Laban digunakan untuk pencatatan tari (recording) secara
mandiri terhadap motif gerak bungo tari Zapin Bengkalis, yang
disesuaikan dengan hitungan gerak dalam satuan waktu tertentu. Data
kemudian diorganisasikan, diurutkan, diklasifikasikan dengan
berorientasi pada konteksnya.
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Hasil penulisan etnografi seni pertunjukan tari, selanjutnya ditulis
dengan cara analisis deskriptif, naratif, dan interpretatif (Kruger, 2008: 49-
50).  Analisis data berdasarkan asas keterhubungan dan keterkaitannya
dengan data yang lain, dan dikorelasikan dengan kerangka teori yang
telah dibangun untuk menemukan pemahaman tentang pokok
permasalahan, yang dalam hal ini adalah tari ZapinBengkalis, sebagai
teks, serta keterhubungan antara data dan konteks nilai-nilai kultural
yang berlaku pada masyarakat Bengkalis. Fokus analisis ditujukan pada
gerak, bobot, ruang, waktu, yang tentunya tidak terlepas pada analisis isi
dan teknik (content and technique), melalui gerak tangan, kaki, kepala, dan
badan, dengan mencari istilah-istilah lokal yang digunakan masyarakat
Bengkalis pada tari Zapin Bengkalis. Istilah-istilah lokal masyarakat
Bengkalis pada tarian ini dimaksudkan untuk mengetahui motif gerak,
frase gerak dan kalimat gerak yang membentuk tari ZapinBengkalis.
Selain gerak, penari, musik, syair lagu Zapin serta elemen lainnya
merupakan bagian yang terpenting dalam membangun bentuk tari Zapin
Bengkalis yang telah dipertunjukkan di masyarakat. Elemen-elemen
tersebut tidak terlepas dengan masyarakat Bengkalis sebagai pemilik
tarian ini. Oleh karena itu, analisis juga menyertakan keterhubungannya
dengan ciri-ciri budaya masyarakat Bengkalis yang melekat di dalamnya.
Analisis data tidak sekedar bertujuan menemukan hubungan
antara teks dan konteks tari Zapin Bengkalis, tetapi juga menemukan
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keistimewaan dan kekhasan tari Zapin ini. Untuk mencapai tujuan
tersebut, tari Zapin Siak Indrapura, dijadikan sebagai pembanding untuk
menemukan persamaan dan perbedaan antara kedua tari Zapin tersebut.
Dengan menemukanperbedaan antara tari Zapin Bengkalis dan tari Zapin
Siak Indrapura, maka diketahui ciri khas tari Zapin Bengkalis.
H.Sistematika Penulisan
Disertasi ini dibagi menjadi enam bab, yaitu pendahuluan, tari Zapin
dan masyarakat Bengkalis, bentuk tari Zapin Bengkalis, karakteristik tari
Zapin Bengkalis, perkembangan tari Zapin Bengkalis, dan kesimpulan.
Bab satu, Pendahuluan, menyajikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teoretis/konseptual yang digunakan dalam analisis, metode
penelitian dan sistematika penulisan disertasi.
Bab dua, Tari Zapin dan Masyarakat Bengkalis, menguraikan
etnografi Kabupaten Bengkalis, yaitu kondisi geografi dan demografi
masyarakat Bengkalis serta mata pencaharian masyarakat Bengkalis.
Kesenian tradisional di Bengkalis meliputi Kompang, Berzanji, Rebana,
dan tari Zapin.  Tari Zapin pada umumnya dan fungsi tari Zapin pada
umumnya.
Bab tiga, Bentuk tari Zapin Bengkalis, menjelaskan elemen-elemen
pertunjukan tari Zapin Bengkalis, meliputi penari, gerak, pola lantai,
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musik, kostum, tata cahaya, tempat pertunjukan, waktu pertunjukan,
hubungan elemen musik dan gerak tari, interaksi penari dengan pemusik,
dan struktur tari Zapin Bengkalis.
Bab empat, Karakteristik tari Zapin Bengkalis, menguraikan visual
tari Zapin Bengkalis, meliputi hakikat tari Zapin Bengkalis, bentuk, teknik
dannotasi Laban. Nilai tari Zapin Bengkalis meliputi estetik dan nilai
simbolik. Pembanding tari Zapin Siak Indrapura dengan tari Zapin
Bengkalis meliputi tari Zapin Siak Indrapura, elemen-elemen pertunjukan,
struktur tari, notasi Laban, sajian tari Zapin Siak Indrapura, persamaan
danperbedaan tari Zapin Bengkalis dengan tari Zapin Siak Indrapura.
Bab lima, Perkembangan tari Zapin Bengkalis, menguraikan
perkembangan bentuktari Zapin Bengkalis (1970-2015), faktor-faktor
pendukung perkembangan bentuk tari Zapin Bengkalis, perkembangan
fungsi tari Zapin Bengkalis (1990-an-2015), dan faktor pendukung
perkembangan fungsi. Kontinuitasnilai tari Zapin Bengkalis yang meliputi
faktor nilaisejarah, nilai budaya, nilai Islam, peran dan kreativitas seniman
juga peran masyarakat, Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan
Olahraga Bengkalis serta Dewan Kesenian Bengkalis.
Bab enam, Kesimpulan, berisikan hasil kesimpulan dari analisis data
yang telah diuraikan dari bab satu sampai dengan bab lima, disertai
dengan rekomendasi.
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BAB II
TARI ZAPIN DAN MASYARAKAT BENGKALIS
84
BAB III
BENTUK TARI ZAPIN BENGKALIS
BAB IV
KARAKTERISTIK TARI ZAPIN BENGKALIS
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BAB V
PERKEMBANGAN TARI  ZAPINBENGKALIS
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian disertasi Tari Zapin Bengkalis: Bentuk, Karakteristik dan
Perkembangan, telah menghasilkan beberapa kesimpulan.Tari Zapin
Bengkalis tergolong tari tradisi. Tari Zapin Bengkalis ditarikan oleh
penari laki-laki maupun penari perempuan, dari anak-anak, remaja,
maupun dewasa. Struktur tari Zapin Bengkalis terdiri dari alif sembah
sebagai takzim pembuka, dianjutkan susunan bungo sebagai isi, dan diakhiri
dengan minta tahto/tahto sebagai takzim penutup (ABC). Tari Zapin
Bengkalisdapat disajikan dalam bentuk tari tunggal, berpasangan,
maupun kelompok, dengan penari berjumlah ganjil maupun genap. Tari
Zapin Bengkalis memiliki perpaduan gerak asas, gerak lalu dan gerak
titikterangkai dalam 19 bungodengan sikap tangan kiri lepit, sikap tangan
kanan ayun, sikap badan runduk, dansikap jari-jari kedua tangan
cengkamyang membentuk pola lantai vertikal.Bungo-bungo tari Zapin
Bengkalis disusun oleh penari dengan konsep elok-elok,yang
disesuaikandengan lagu-lagu Zapin.
Alat musik tari Zapin Bengkalis terdiri dari satu alat musik
Gambus dan empat atau lima alat musik Marwas, disajikan selama lima
sampai tujuh menit dengan disertai satu lagu Zapin yang dilantunkan
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oleh pemain Gambus atau vokalis, dan ditampilkan di ruang tertutup
maupun ruang terbuka. Dalam penampilannya, para penari dan pemusik
mengenakan tata busana adat Melayu Riau.
Karakteristik tari Zapin Bengkalis dipengaruhi oleh nilai-nilai akar
kultural kehidupan masyarakat Bengkalis sebagai masyarakat muslim,
masyarakat nelayan dan masyarakat beradat-istiadat Melayu Bengkalis.
Karakteristik gerak tari Zapin Bengkalismemiliki ciri putaran(puso) pada
rangkaian bungo yang menyebabkan perubahan makna aksi tenaga dan
kombinasi ritme tenaga menjadi berat (kuat). Gerak putaran ini terkesan
manis dan lembut. Penggunaan gerakanberputar dicirikan melalui jenis
putaran, jumlah putaran, dan tujuan putaran (pergantianarah hadap,
motif gerak, frase gerak dan perpindahan tempat).
Karakteristik gerak tari Zapin Bengkalisdidominasi oleh gerak kaki
(gerak berjalan) ataudikategorikan gerak bagian luar tubuh. Perwujudan
karakteristik gerakan kedua kaki atau tungkai dengan “komponen maju-
mundur”, membentuk pola garis vertikal. Gerakan kedua lengan tercipta
lengkungan dengan garis arah ke atas dan ke bawah. Bentukkaki,
badandan kedua lengan cenderung “menyusut” atau mendekati torso.
Gerakan ini dilakukan dengan ringan, terus-menerus dan sulit dihentikan
secara tiba-tiba.Karakter tari Zapin Bengkalis adalah tidak ada keraguan
(tak teragak-agak),lembut, tenang (tenang-lenang), santundan senyum.
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Tari Zapin Bengkalis mengalami perkembangan dari tahun 1970
sampai tahun 2015.Perkembangan ini terjadi adanya pergeseran orientasi
pementasan dari bersifat adat dan ritual menjadi presentasi
artistik.Perkembangan bentuk tari Zapin Bengkalis pada tahun 1970 tidak
diikuti oleh perkembangan fungsi tarinya.Perubahan yang terjadi dalam
perkembangan tari Zapin ini, lebih disebabkan karena faktor seniman,
masyarakat, Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga, dan
Dewan Kesenian Bengkalis. Perkembangan bentuk terjadi tiga kali, tahun
1970-an pada unsur penari, tata busana, tata rias dan gerak. Tahun 1990-
2000-an pada unsur penari, tata busana, tata rias, tata cahaya, tempat
pertunjukan dan waktu pertunjukan. Tahun 2010-2015 pada unsur
pemusik, namun demikian bentuk tari Zapin Bengkalis tidak permanen.
Fungsi tari Zapin Bengkalis berkembang tahun 1990-an-2015, selain
berfungsi untuk hiburan, tontonan, pendidikan juga difungsikan untuk
penyambutan tamu. Hal itu tampak pada acara perkawinan, khitanan,
hari besar agama Islam, dan acara-acara lainnya.
Perkembangan tari Zapin ini hingga sekarang masih dipengaruhi
kuat oleh nilai-nilai esensial masyarakat Bengkalis. Nilai Islami, nilai adat,
dan nilai norma budaya masyarakat Melayu Bengkalis merupakan sistem
nilai yang mendasari dan membimbing masyarakat Bengkalis dalam cara
berperilaku keseharian dan menjadi pedoman cara hidup berhubungan
manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia dengan sesamanya, dan
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hubungan manusia dengan alam lingkungannya. Nilai-nilai esensial ini
menyatu dalam wujud karya tari Zapin Bengkalis.
Penelitian ini menghasilkan  temuan-temuan sebagai berikut.
1. Tari Zapin Bengkalis merupakan bentuk tari yang bersifat fleksibel,
yang elemen-elemennya dapat digarap oleh kreativitas penari handal,
tetapi dengan mempertahankan struktur tarinya.Sifat fleksibel terkait
dengan budaya nelayan yang penuh tantangan, perjuangan, daya
tahan, percaya diri, ketertundukan pada Maha Kuasa dalam
mengahadapi alam laut.
2. Di dalam tari Zapin Bengkalis terdapat konsep elok-elok. Elok-elok
memiliki arti indah-indah. Konsep Elok-elok merupakan capaian nilai
keindahan yang tertinggi tari Zapin Bengkalis. Untuk menguasai
konsep elok-elok diperlukan pengalaman estetis dari penari. Setiap
penari memiliki tingkatan nilai keindahan yang berbeda. Konsep ini
hanya dimiliki oleh penari handal setelah menguasai lima nilai
keindahan dalam menjiwai dan mengekspresikan bungo-bungo tari
Zapin Bengkalis yaitu tidak ada keraguan (tak teragak-agak), lembut,
tenang (tenang-lenang), santun dan senyum.Kelima nilai keindahan ini
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Konsep elok-
elok merupakan kepandaian, kemampuan, kecermatan atau kejelian dan
kepekaan rasa penari dalam mengatur atau menyusun bungo-bungo
yang terdapat pada isi (bagian tengah). Konsep elok-elok tidak sekedar
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dipergunakan menyusun bungo, akan tetapi disertai dengan ketepatan
dan kesesuaian dalam memilih syair lagu Zapin. Konsep elok-elok dapat
memberikan warna yang berbeda dalam setiap pertunjukan tari Zapin
Bengkalis. Semakin banyak penari handal menggunakan konsep elok-
elok ini, maka semakin tinggi nilai keindahanyang dihasilkan dalam
penampilan tari Zapin Bengkalis.
3. Tari Zapin Bengkalis adalah cermin budaya nelayan. Aktivitas nelayan
“mendayung” atau berkayak dengan menggunakan perahu
kempangmenjadi landasan pijakan kuat,yang membangunkarakter
gerak dari usaha dan perwujudan dari tari Zapin Bengkalis.
Gerakmendayungmewujud pada bentuk sikap dan pola gerak tangan,
kaki, badan dan kepala dalam bungo-bungo tari Zapin Bengkalis.Budaya
nelayan masyarakat Bengkalis menjadikan bentuk dan karakteristik
gerak tari Zapin Bengkalis adalah gaya atau ciri khas yang berbeda
dengan tari Zapin lainnya.
4. Perkembangan bentuk tari Zapin Bengkalis pada unsur-unsur seperti
penari, tata busana, tata rias, tata cahaya, tempat pertunjukan dan
waktu pertunjukan memberikan kebaruan dalam bentuk tari
pertunjukan Zapin Bengkalis. Perkembangan tari Zapin Bengkalis tidak
terlepas dari peran pemerintah Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda
dan Olahraga, dan Dewan Kesenian Bengkalis. Peran pemerintah ini
diwujudkan melalui program-program kegiatan tari Zapin Bengkalis
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yang diselenggarakan dalam setiap tahunnya. Salah satu bentuk
upayapemerintah dalam menjaga, melestarikan dan mengembangkan
tari Zapin Bengkalis adalah menjadikan tari ini sebagai ikon pelangi
negeri junjungan. Tari Zapin Bengkalis adalah identitas dan entitas
budaya masyarakat Bengkalis.
B.Rekomendasi
Tari Zapin Bengkalis merupakan representasi dari masyarakat
Bengkalis dan tari ini telah melekat dalam kehidupan masyarakat
Bengkalis hingga sekarang. Sebagai produk budaya, bukan tidak mungkin
tarian ini mengalami perubahan yang menyebabkan tari Zapin ini
kehilangan entitas sehingga tidak lagi menjadi identitas budaya
masyarakat Bengkalis, akibat semakin berkembangnya zaman. Perbedaan-
perbedaan asumsi masyarakat dapat menjadi pemicu hilangnya entitas
dan identitas budaya masyarakat Bengkalis yang terkandung dalam tari
Zapin Bengkalis. Untuk itu dibutuhkan cara pandang dan berpikir yang
sama dalam membangun kohesi dan solidaritas sosial dalam struktur
internal masyarakat Bengkalis sebagai pemilik tari Zapin ini.
Pelaku-pelaku tari Zapin dan pemerintah diharapkan dapat
bertindak lebih cepat mengimbangi pesatnya perkembangan zaman, agar
tari Zapin ini tetap tumbuh dan berkembang dari generasi ke generasi
selanjutnya, tanpa menghilangkan nilai-nilai esensialnya yaitu nilai
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agama, nilai adat dan nilai norma budaya masyarakat Bengkalis. Para
pelaku tari Zapin Bengkalis diharapkan tetap mewariskan karya seni
mereka secara berkelanjutan dari generasi ke generasi berikutnya. Dinas
Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Bengkalis dan Dewan
Kesenian Bengkalis harus mengimbangi perkembangan zaman dengan
secara konsisten setiap tahun menyelenggarakan program-program dalam
rangka melestarikan, membina dan mengembangkan tari Zapin Bengkalis
kepada anak-anak, remaja atau generasi muda. Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Bengkalis secara khusus dapat memasukkan tarian ini
sebagai materi muatan lokal bagi pelajar-pelajar baik tingkat Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas.
Konsep elok-elok yang digunakan para penari handal untuk
menyusun bungo-bungotari Zapin Bengkalis dalam penelitian ini, masih
dangkal atau kurang banyak memberikan informasi secara mendalam.
Oleh karena itu, masih memerlukan kajian yang tepat untuk
mendeskripsikan dan menganalisis konsep elok-elok ini. Kepada pihak-
pihakkhususnya para akademisi atau peneliti, diharapkan dapat
melanjutkan penelitian tentang konsep elok-elokagar untukdikembangkan
sebagai proses cara garap atau kreativitas dari penari handal dalam
menghasilkan susunan bungo dan mengungkapkan makna nilai dibalik
konsep elok-elok.
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GLOSARIUM 
 
A 
  
Adab Tingkah laku serta tutur kata yang halus (sopan), 
berbudi bahasa, budi pekerti yang halus 
  
Alap Menunjukkan sikap sopan 
  
Alif Pembuka tari Zapin 
  
Alim Orang yang memiliki pengetahuan tentang agama 
Islam 
  
Aqiqah Cukur rambut 
  
Asas Gerak dasar yang dilakukan pada gerak turun-naik tari 
Zapin Bengkalis dari hitungan satu sampai lima, 
untuk memberikan persiapan kepada penari untuk 
melanjutkan gerakan berikutnya. 
  
Ayun Gerak ayun merupakan gerakan yang dilakukan 
penari dengan menggerakkan tangan kanan 
mengikuti atau mengimbangi gerakan langkah kaki. 
Gerak ayun, dilakukan penari dengan posisi tangan 
kanan dengan siku yang agak ditekuk. 
  
B 
 
Bala  Kejadian buruk yang menimpa pada diri seseorang 
atau sesuatu tempat, bencana atau malapetaka 
  
Bala  Kejadian buruk yang menimpa pada diri  
seseorang atau sesuatu tempat, bencana atau 
malapetaka 
  
Balam Nampak kurang jelas atau buram 
Belanak  Nama jenis ikan laut 
  
Bengkung Kain yang dililitkan dipinggang penari yang 
digunakan untuk penghias kain samping  
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Bentan Semula sudah dikatakan hampir sembuh dari sakit, 
kemudian jatuh sakit kembali 
  
Beraja Beralih atau berganti 
  
Bercanggah Berpedoman, berpijak atau bersandar 
  
Berinai curi  Memperindah dan mempercantik calon pengantin 
baik perempuan dan laki-laki agar terlihat 
mempesona dengan memasangkan inai ke jari-jari, 
telapak kaki dan tangan, sebagai lambang siap 
meninggalkan hidup membujang dan memasuki 
kehidupan berumah tangga 
  
Berjanzi Kesenian ini berbentuk seni musik, seni tarik suara, 
dan keindahan syair kitab Al-barzanji. Syair-syair 
dalam kitab Al-barzanji tersebut dilantunkan dengan 
lagu-lagutertentu, terkadang diringi alat musik rebana 
  
Berjompakan Melompat dengan mengangkat kaki ke atas atau kaki 
terangkat ke atas 
 
Berkayak 
 
Mendayung atau mengayuh 
  
Bermadah Puji-pujian 
  
Bertelikai Bertentangan atau berlawan 
  
Alif sembah/alif, 
langkah biase, 
menongkah,gelomb
ang pasang, pecah 
delapan, pecah 
delapan sud, sud 
ganda, depan,belah 
mumbang, anak 
ayam patah, siku 
keluang, puser 
belanak, catuk 
burung merpati, 
pusing tak jadi 
(sekerat), serai, 
Nama bungo tari Zapin Bengkalis 
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sebat ekor patin, 
salam tengah, cina 
buta, dan minta 
tahto/tahto 
  
Berlagak Berperasaan besar diri atau bersikap angkuh 
  
Bersukat Mengukur atau mempunyai format (panjang, lebar 
atau tinggi) 
  
Bersurai Berserak. Gerak bersurai ditunjukkan pada gerak kaki 
kiri menyilang di depan kaki kanan dan menghadap 
serong atau diagonal kanan. Gerak dilakukan secara 
bergantian dengan kaki kanan menyilang di depan 
kaki kiri dan menghadap serong kiri. Dilanjutkan 
melakukan gerak puso dua kali untuk berpindah 
tempat. 
  
Bertabik Dilakukan penari saat memasuki dan meninggalkan 
area pertunjukan. Posisi penari melakukan gerak 
runduk dengan posisi tangan kanan lurus ke bawah, 
telapak tangan terbuka, sementara tangan kiri 
membentuk berada di paha kiri bagi penari 
perempuan. Untuk tangan kanan penari laki-laki 
berda di belakang pinggang belakang. Terkadang 
bentuk tangan kiri membentuk sikap gerak lepit 
membawa properti atau perlengkapan busana, seperti 
kain sarung atau baju jas yang telah dilipat rapi, dan 
diletakkan di atas tangan kiri. 
  
Bertimpuh Penari melakukan duduk dengan melipat rapat kedua 
kakinya ke belakang, telapak kedua kaki menghadap 
ke atas, diduduki oleh pantat dan kedua lututnya 
menghadap ke depan. 
  
Bulan gelap Gelombang kecil, arus tidak bergerak yang disebut 
dengan istilah pasang mati 
  
Bulan terang Saat arus laut sedang pasang tinggi 
 
Bungo Rangkaian gerak 
 
Butang 
 
Benda kecil dan biasanya berbentuk bulat yang 
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terbuat dari logam yang digunakan untuk 
mengancingkan pakaian atau sebagai hiasan 
  
C 
 
Cabaran Kemampuan atau ketabahan seseorang dalam 
menghadapi persoalahan 
  
Cekak musang 
atau teluk belanga  
Busana yang dikenakan laki-laki. Cekak musang adalah 
busana dengan bentuk leher berkerah setinggi dua cm 
yang di dalamnya dilapisi dengan keras supaya cekak 
musangnya kelihatan rapi. Pada leher dipasang dua 
buah butang baju, dan tiga buah butang baju di bagian 
depan kerah lebih kurang 22 cm dan leher ke dada. 
Jumlah butang batu berjumlah lima buah yang 
melambangkan simbol rukun Islam, dalam pengertian 
bahwa rukun Islam itu terpatri di dada orang Melayu 
  
Cengkam Teknik yang dilakukan penari dengan tangan kiri 
dilipat atau ditekuk membentuk siku-siku dan dengan 
posisi di dekat pinggang kiri. 
  
Cicah Teknik gerak cicah bentuk gerak kaki yang dilakukan 
penari dalam posisi njinjit. Pada hitungan satu, kaki 
kanan njinjit atau titik dekat mata kaki kiri, dan ujung 
jari kedua kaki menghadap ke depan. Teknik gerak 
cicah untuk hitungan lima, kebalikannya cicah yang 
dilakukan kaki kanan, yaitu kaki kiri njinjit dekat 
mata kaki kanan, dan kedua ujung jari kaki 
menghadap ke depan. 
  
  
D 
 
Depan atau hala Gerak diwujudkan dengan gerak menyilangkan kaki 
kanan di depan kaki kiri dengan posisi telapak kaki 
menapak disertai mengayunkan tangan kanan ke arah 
samping kiri. Badan penari menghadap ke serong kiri, 
dan gerak depan atau hala dilakukan setelah kaki 
kanan gerak cicah di samping kaki kiri pada hitungan 
satu 
  
Diadun Mencampurkanataumenggabungkansesuatuunsurden
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ganunsur yang lain, sehinggamenjadiperpaduan yang 
elokatauindah 
  
Dikebat Diikat atau sesuatu yang dirangkai 
  
Ditumpani Digunakan atau dipakai 
  
Dokoh  Kepingan emas dan berhias batu permata, berbentuk 
bulat untuk laki-laki dan bulan sabit untuk 
perempuan 
  
E 
 
Edu-tainment Tari Zapin memiliki fungsi edukatif, yakni menjadi 
media dakwah Islamiyah atau media enkulturasi 
dakwah Islam, dan di sisi lain berfungsi sebagai 
entertainment, atau hiburan 
 
Elok-elok Indah-indah. Konsep untuk menunjukkan 
kepandaian, kemampuan, kecermatan atau kejelian 
seniman dalam mengatur atau menyusun bungo-bungo 
yang terdapat pada isi (bagian tengah). 
  
H 
 
Hairan  Heran, aneh atau ganjil ketika melihat atau 
mendengar sesuatu 
  
Hala Gerak menuju atau mengarah ke depan. gerak 
menyilangkan kaki kanan di depan kaki kiri dengan 
posisi telapak kaki menapak disertai mengayunkan 
tangan kanan ke arah samping kiri 
  
I 
 
Ikram Penghormatan atau khidmat  
  
Inai Daun inai yang ditumbuk halus dengan air asam jawa 
sehingga berwarna merah. Inai memiliki arti orang 
yang mengetahui ajaran agama: bibirnya bergerak-
gerak bagai membilang tasbih 
  
Intiqat Perbuatan atau tindakan terpuji oleh ajaran Islam 
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Isnain Hari yang kedua atau senin 
  
J 
 
Jipin, Jippeng, 
Jepin, Jepen, 
Bedana, Dana, 
atau Dana-Dani 
Sebutan berbagai macam nama tari Zapin 
  
Jonget Salah satu bentuk nama sanggul Melayu, dari rambut 
palsu panjang (cemara) kemudian dibentuk 
menyerupai siput 
  
K 
 
Kain samping Kain yang dipakai dengan diikat di samping pinggang 
yang disebut dengan ikat dagang dalam, karena 
bajunya terletak di dalam kain samping. Pada 
pemakaiannya ada aturan yang harus ditaati yaitu; 
tinggi kain bagi orang dewasa hanya setinggi lutut. 
Bagi orang yang sudah lanjut usia, umumnya 
memakai kain sering jauh di bawah lutut 
  
Kebaya laboh Kebaya laboh disebut juga dengan kebaya dalam, 
dikarenakan bentuknya yang panjang sampai ke 
bawah lutut dan bahkan sampai ke betis. Panjang 
lengan baju tidak terlalu sempit dan panjangnya 
sampai pada pergelangan tangan 
  
Kebelai Sangat lapar atau kelaparan 
  
Kebolehan Kemahiran atau kecerdasan 
  
Kelepai Gantung ke bawah 
  
Kelong Alat perangkap untuk menangkap ikan 
  
Keluang Kelelawar besar yang memakan buah-buahan di atas 
pohon 
  
Kemak Istilah yang sering menyatu dengan kata kemik atau 
kemak-kemik atau (mulutnya membicarakan sesuatu), 
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selalu menjadi bahan pembicaraan atau digunjing 
  
Kempang Sampan tanpa menggunakan mesin motor tempel 
  
Kepit Penari membawa properti atau perlengkapan busana, 
seperti kain sarung atau baju jas yang telah dilipat 
rapi, dan diletakkan di atas tangan kiri yang 
membentuk sikap gerak lepit. 
  
Ketam dahi atau 
ramin 
Anyaman atau lilitan yang kuat atau rapat di dahi 
  
Kompang 12 Pukulannya berjumlah 12  
  
L 
 
Lajak Gerak jalan terus tanpa berhenti 
  
Lalu Gerak berjalan dengan menapak 
  
Langgan Tetap, pasti atau selalu 
  
Lambung-
lambungan 
Membuat tinggi 
  
Leban Jenis nama kayu yang digunakan untuk membuat alat 
musik marwas 
  
Lema’ Rasa kelembutan 
  
Lempuk Makanan yang terbuat dari buah durian atau nangka 
yang dicampur dengan gula 
  
Lepit Teknik yang dilakukan penari dengan tangan kiri 
dilipat atau ditekuk membentuk siku-siku dan dengan 
posisi di dekat pinggang kiri. 
  
  
M 
 
Majlis Cantik, elok, dan indah 
  
Mamang Peribahasa yang mengandung nasehat 
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Marwah Harga diri atau martabat 
  
Masyrik Timur atau sebelah timur 
  
Melenggang Mengayun tangan ketika berjalan 
  
Memenda Hubungan persaudaraan yang terjadi karena adanya 
perkawinan.  Husain bin ‘Alī bin Abī Thālib adalah 
cucu dari Nabi Muhammad, hasil pernikahan putri 
Nabi Muhammad, Fatimah az-Zahra, dengan Ali bin 
Abi Thalib 
  
Menakik Membuat torehan kecil pada pohon karet 
  
Menapis Meneliti serta memilih-milih, menyaring 
  
Menjeling Melirik atau memandang dengan ekor mata 
  
Menongkah Menyongsong , melawan, menentang arus 
  
Menyeman hilang atau rusak 
  
Meranggas seperti pohon yang layu tidak memiliki daun atau 
berguguran 
  
Mumbang Bunga kelapa atau putik kelapa yang masih kecil-kecil 
  
N 
 
Nadhom Puisi yang ditulis dalam bentuk bait-bait, terdiri dari 
205 untaian syair yang menyatu ke dalam 16 sub 
bagian 
  
Nangka Jenis nama kayu yang digunakan untuk membuat alat 
musik gambus 
  
Natsar  Prosa liris yang menceritakan kehidupan dan silsilah 
Nabi, terdiri dari 19 sub bagian 
  
Nini-mamak Para tetua adat atau orang tua-tua yang bijaksana 
  
Nubuat Wahyu yang diturunkan kepada Nabi 
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Nyeret Setelah melakukan gerak asas, pada hitungan ke enam 
kaki kiri sedikit seperti meloncat ke depan dan secara 
bersamaan kaki kanan mengikuti langkah kaki kiri 
menyeret berada di belakang kaki kiri dengan telapak 
kaki menghadap ke atas 
  
Nyirih Jenis nama kayu yang digunakan untuk membuat alat 
musik gambus 
  
P 
 
Pantang larang Perbuatan terlarang yang dilakukan oleh masyarakat 
Bengkalis menurut adat dan kepercayaan masyarakat 
Bengkalis 
  
Pantas Pantas memiliki arti cepat. Gerak pantas diwujudkan 
dengan kaki kiri menapak jalan terus atau gerak lajak 
ke depan. Sementara kaki kanan selalu atau tetap 
berada di belakang kaki kiri dengan posisi njinjit 
mengikuti langkah kaki kiri (maju kaki kiri, 
dilanjutkan maju kaki kanan dibelakang kaki kiri) 
  
Pasang perdani Air pasang besar atau tinggi yang terjadi satu kali 
setahun 
  
Pembuluh  Sesuatu yang menyerupai buluh (tumbuhan yang 
batang keras berongga dan beruas atau bambu 
  
Penancap Pukulan dasar yang disesuaikan dengan ritme 
  
Peningkah Pukulan sebuah gendang yang digunakan untuk 
saling mengisi atau saling bersahut-sahutan atau silih 
berganti untuk variasi pukulan gendang atau marwas 
  
Peningkah atau 
bertingkah 
Silih berganti, bersahut-sahutan sehingga 
menimbulkan bunyi yang bagus 
  
Penyeling Sebagai pengatur atau kedudukan pada tempo irama 
musik 
  
Petata-petiti Petuah adat, nasehat atau aturan-aturan 
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Pompong Sampan yang menggunakan tenaga mesin motor 
  
Puak Kelompok golongan, suku bangsa atau golongan 
keluarga 
  
Puser Gerakan yang berputar  
  
Puso  (pusingan) Penari melakukan gerak dengan satu putaran penuh 
  
R 
 
Rengas Tumbuhan yang kayunya bertekstur keras dan 
bergetah 
 
Renjis 
 
Memercikkan air pada pengantin dalam acara 
pernikahan 
  
Resam Pembawaan, tradisi, kebiasaan, sifat, atau tabiat 
  
Runduk Gerak yang merendahkan badannya dan merupakan 
gerak yang harus dilakukan penari dari awal sampai 
berakhirnya sajian tari Zapin Bengkalis 
  
S 
 
Sahsiah Kepribadian atau jati diri 
  
Santing Indah, bagus atau elok 
  
Sayidil Anam Gelaran orang keturunan dari Nabi Muhammad 
  
Sebai Kain yang digunakan untuk menutupi bahu dengan 
kedua-duanya ujungnya tergantung di dada 
  
Sebat Sebat memiliki arti pukulan dan motif geraknya 
diwujudkan dengan gerak menggantungkan kaki kiri 
di belakang kaki kanan tepat diantara betis kaki 
kanan, posisi menyilang dengan telapak kaki 
menghadap ke belakang. Pada hitungan satu, gerak 
tidak berubah lutut kaki ditekuk dan merendah 
bergerak seperti didorong ke depan. Gerak sebat pada 
bungo ini diulang kembali pada hitungan lima 
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Sebati Perpaduan ataucampuran 
  
Sekerat  Setengah, sepotong,  atau separuh 
  
Selisih Penari berpasangan; masing-masing penari 
melakukan gerak bungo puser belanak dan pusing tak 
jadi secara simultan atau pada hitungan yang sama 
membentuk garis lurus vertikal saling berhadap-
hadapan. 
  
Seloko Penyerahan mempelai laki-laki ke mempelai 
perempuan dalam bentuk saling bersahut pantun 
Melayu oleh tetua adat (ninik mamak) kampung 
  
Sesop Jenis nama kayu yang digunakan untuk membuat alat 
musik marwas 
Semak Tidak teratur atau berantakan 
  
Semenggah Layak atau patut 
  
Serai  Tumbuhan (rumput yang daunnya berbau harum). 
Gerak serai divisualkan pada satu kali  delapan yang 
kedua, dan dilakukan satu kali delapan yaitu setelah 
gerak cicah, hitungan dua kaki kanan angkat sebatas 
mata kaki kiri kemudian diletakkan kembali, kaki kiri 
menapak sebagai tumpuan. Dilanjutkan hitungan tiga 
berganti kaki kiri diangkat sebatas mata kaki kaki 
kanan diletakkan kembali, kaki kanan menapak 
sebagai tumpuan. Demikian hitungan empat 
dilakukan sama seperti hitungan dua, namun 
hitungan empat dilakukan setengahnya, dikarenakan 
setengah dari hitungan empat, kaki kiri sudah dalam 
posisi diangkat sebatas mata kaki kanan dengan 
telapak kaki menghadap ke bawah, kaki kanan 
menapak sebagai tumpuan. Hitungan lima berhenti 
(pause), hitungan enam sampai delapan dilakukan 
sama seperti hitungan dua sampai empat sebelumnya 
  
Setengah berselo Hampir sama dengan teknik gerak setengan 
bertenggang, tetapi bedanya terletak pada bentuk 
posisi kaki kiri penari. Posisi kaki kiri dilipat rapat 
dengan posisi telapak kakinya menghadap ke atas dan 
diduduki oleh pantat. 
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Setengah bertegang Sikap gerak penari laki-laki yaitu melakukan duduk 
dengan kaki kanan dilipat, lutut menghadap ke atas, 
ujung jari kakinya menghadap ke depan, dan telapak 
kakinya menapak pada lantai, ujung jari kaki kanan 
menghadap ke depan. Kaki kiri dilipat dengan 
lututnya diletakkan di lantai (area pentas), tetapi 
posisi tumit kaki kiri ditegakkan (berdiri) dengan 
telapak kakinya menghadap ke belakang dan posisi 
kedua kaki agak tengka (berjarak). 
  
Setengah 
bertimpuh 
Sikap gerak penari perempuan yaitu melakukan 
duduk kaki kanan dilipat, dengan lutut menghadap 
ke atas, telapak kakinya menapak pada lantai dan 
ujung jari kakinya menghadap ke depan. Kaki kiri 
dilipat dengan lututnya diletakkan di lantai (area 
pentas), tetapi posisi tumit kaki kiri ditegakkan 
(berdiri) dengan telapak kakinya menghadap ke 
belakang dan posisi kedua kaki rapat. 
  
Setengah puso 
(pusingan) 
Penari melakukan gerak dengan setengah putaran  
  
Suak Teluk kecil (di sungai atau di laut) 
  
Sud  Gerak gantung yang diwujudkan dengan kaki kiri 
diangkat atau gantung di depan kaki kanan atau 
menyilang dengan telapak kaki mengahadap serong 
kanan bawah pada hitungan delapan. Hitungan satu 
kaki kiri diayun ke arah samping kiri tetap dengan 
posisi diangkat atau gantung. Sementara kaki kanan 
selama hitungan delapan dan satu sebagai tumpuan 
atau tidak bergerak 
  
Sukat Ukuran atau takaran 
  
T 
 
Tamadun Tamadun berasal dari kata Arab ‘maddana’ yang berarti 
membangun kota atau masyarakat yang memiliki 
peradaban. Keadaan masyarakat manusia yang 
dicirikan atau didasarkan pada taraf kemajuan 
kebendaan serta perkembangan pemikiran (sosial, 
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budaya, dll) dengan  peradaban yang tinggi. 
Pengertian istilah tamadun hampir sama dengan istilah 
dalam bahasa Inggris culture atau civilization, yang 
dalam bahasa Indonesia memiliki kesamaan makna 
yang kira-kira sama dengan istilah kebudayaan. Istilah 
tamadun banyak digunakan dalam konteks penulisan 
Tamadun Islam 
  
Tak teragak-agak Tidak ada keraguan 
  
Taksim Berserah diri 
  
Takzim Perilaku sehari-hari yang menunjukkan 
penghormatan atau sopan-santun antar sesama 
  
Tasik Kawasan air yang luas dan dikelilingi daratan, danau 
atau laut 
  
Tenang-lemang  Sangat tenang atau tidak terburu-buru 
  
Tengka Jarak atau antara 
  
Tengkak Sebutan gerak kaki tidak rata (pincang). Gerak tengkak 
ditunjukkan pada gerak kaki kiri diayunkan ke 
samping belakang kaki kanan dengan ujung jari kaki 
kiri menempel pada area pentas (telapak kakinya 
tidak menyentuh area pentas). Badan penari 
menghadap ke serong kiri, kepala atau pandangan 
mengikuti ayunan langkah kaki kiri. Sementara kaki 
kanan menapak dengan ujung jari kakinya 
menghadap serong kanan. 
  
Ter’ala Tertinggi atau termulia 
  
Teras Isi yang terpenting (terutama) atau terbaik 
  
Terjerang Periuk yang diletakkan di atas api 
  
Tersundak Terantuk atau terkena benturan 
  
Tige, due, satu Pada sebutan tige penari sudah melakukan gerak di 
tempat tiga kali dengan gerak cicah pada hitungan 
lima, satu, dan lima, dan hitungan yang diperlukan 
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adalah satu kali delapan setengah. Kemudian penari 
melangkahkan kaki kanannya mundur pada hitungan 
ke enam, hitungan enam bisa dikatakan gerak 
berjalan. Selanjutnya penari melakukan gerak due, 
penari melakukan gerak cicah dua kali, pada hitungan 
satu dan lima, dan gerak due ini hitunganya adalah 
delapan. Kemudian penari mundur lagi pada 
hitungan yang sama yaitu enam, untuk melanjutkan 
gerak satu, gerak satu hanya dilakukan empat 
hitungan, dengan gerak cicah satu kali. 
  
Tokong Pulau kecil yang terdiri abtu karang (tidak ada 
tumbuh-tumbuhan) 
  
Tongong Bingung atau tidak tahu arah 
  
Tuah Keberuntungan atau pengaruh 
  
Tuko kaki Tukar kaki. Gerak ini memiliki kemiripan dengan 
gerak pantas, hanya saja dilakukan secara bergantian 
antara kaki kanan dan kaki kiri. 
  
Tunak Tekun atau perbuatan yang dilakukan secara terus-
menerus 
  
Tunjuk ajar Segalamacampetuah, amaah, suri teladan, 
nasehatdanajaran yang menunjukkantujuankebaikan 
  
Turun-naik Gerak turun membentuk pola garis lurus vertikal 
dengan penari menghadap ke belakang, sementara 
gerak naik dilakukan dengan cara yang sebaliknya, 
yaitu penari menghadap ke depan. 
  
W 
 
Wainab, tahtim, 
atau coda 
Penanda berakhirnya tari Zapin 
  
Z 
 
Zafah Perkawinan atau pernikahan 
  
Zafanan Permainan atau tarian atau pergerakan olahraga 
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Zaffa Memimpin pengantin perempuan ke pengantin laki-
laki dalam suatu perarakan perkawinan 
Zaffan Orang yang sedang melakukan gerakan-gerakan 
seperti penari 
Zahir Lahir atau yang tampak dari luar 
Zuriat Generasi atau mempunyai keturunan 
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